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Perancangan Perpustakaan Modern Kota Yogyakarta dengan Pendekatan
Arsitektur Biofilik Digital
Abstrak

Perpustakaan Kota Yogyakarta terletak pada Jalan Suroto, Kotabaru,
Gondokusuman, Yogyakarta. Lokasi Kotabaru termasuk pada kawasan di tengah
pusat kota Yogyakarta yang ramai dan padat penduduk. Terletak di kawasan
perkotaan membuat diperlukannya desain arsitektur yang memiliki respon untuk
menyelesaikan permasalahan masyarakat perkotaan terkait perkembangan zaman,
kenyamanan bangunan dan kejenuhan terhadap kehidupan sehari-hari di tengah
perkotaan, oleh karena itu diperlukan desain arsitektur biofilik untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut  terutama terkait dengan kenyamanan
penggunanya dimana didalamnya terdapat prinsip-prinsip yang dapat digunakan
dalam mendesain dengan permasalahan perkotaan ~dan memasukkan
elemen-elemen digital pada perancangannya sebagai respon pembangunan
perpustakaan ditengah perkembangan zaman.

Untuk dapat menyelesaikan perancangan perpustakaan modern dengan
menggunakan arsitektur biofilik yang memiliki elemen digital tersebut dibutuhkan
beberapa langkah diantaranya adalah mengkaji fungsi elemen digital pada
arsitektur, mengkaji bangunan perpustakaan secara modern, mengkaji
prinsip-prinsip biofilik untuk selanjutnya akan diterapkan pada perancangan
diantaranya terkait termal, visual, pencahayaan berdasarkan aspek dari nature in
space, nature analogies, dan nature of the space.

Dalam peracangan konsep dari pemanfaatan arsitektur biofilik digital
didapatkan bahwa elemen arsitektur biofilik dapat dikonversi terhadap elemen
modern sesuai perkembangan zaman untuk mendukung aspek nature in space,
nature analogies, dan nature of the space. Dengan demikian Proyek Akhir

Sarjana ini menggunakan elemen digital yang diterapkan pada arsitektur biofilik.

Kata kunci: Perpustakaan, Modern, Digital, Biofilik
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Design Modern Yogyakarta City Library with Digital Biophilic Architecture
Approach
Abstract

The Yogyakarta City Library located in Suroto Street, Kotabaru,
Gondokusuman, Yogyakarta. Kotabaru's location is on center of Yogyakarta city
where the area is busy and densely populated. Located in urban areas makes the
need for architectural designs that response to solve urban community problems
related to the development, the comfort of buildings, and the saturation of daily
life in the middle of the city, as response of these problems biophilic architectural
design is needed to solve these problems, especially related to the convenience of
users where in it there are principles that can be used in designing with urban
problems and incorporating digital elements in its design as a response to library
development in the midst of the times.

To be able to complete the design of modern libraries by using biophilic
architecture that has digital elements, it takes several steps including reviewing
the function of digital elements in architecture, studying library buildings in a
modern way, reviewing biophilic principles to further be applied to the design
including those related to thermal, visual, lighting is based on aspects of nature in
space, nature analogies, and nature of the space.

In designing the concept of utilizing digital biophilic architecture, it is found
that biophilic architectural elements can be converted to modern elements
according to the times to support aspects of nature in space, nature analogies,
and nature of the space. Thus this Final Bachelor Project uses digital elements

that are applied to biophilic architecture.

Key Elements: Library, Modern, Digital, Biophilic
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Judul
Judul : “Perancangan Perpustakaan Modern Kota Yogyakarta dengan

Pendekatan Arsitektur Biofilik Digital”

Penekanan : Perancangan bangunan perpustakaan modern saat ini merupakan
sebuah respon dari perkembangan perpustakaan di tengah zaman
yang terus berkembang secara digital saat ini. Penggunaan
pendekatan arsitektur biofilik menghadirkan suasana alam yang
tidak dapat ditemukan di tengah kawasan perkotaan yang terus
berkembang. Oleh karena itu dihadirkan suasana alam untuk
mengimbangi suasana di tengah perkotaan sehingga pengguna
perpustakaan dapat merasakan suasana alam tersebut sehingga dapat
melepas kejenuhan serta menambah tingkat produktivitas pengguna
perpustakaan.

1.2. Pengertian Judul
Perancangan

Perancangan merupakan proses pengembangan dalam sistem yang baru

berdasarkan hasil dari kajian dan analisis sistem (Kusrini, 2007)
Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang didirikan oleh masyarakat dan

dibiayai oleh masyarakat itu sendiri secara langsung atau pun tidak langsung.
Modern

Modern mempunyai arti kata terbaru dan dengan artian lain adalah

termutakhir. (Iektur.id, 2020)
Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta adalah ibukota dari Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Yogyakarta sendiri terletak di tengah provinsi dengan luas wilayah 32,5km? dan
memiliki 14 kecamatan yang didalamnya terdapat 45 kelurahan. (BPKP, 2020)
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Arsitektur Biofilik

Konsep biofilik adalah sebuah konsep yang menghubungkan manusia dengan
alam. Kondisi yang dibentuk dari perasaan manusia dan alam ini akan membentuk
kondisi lingkungan yang berpengaruh pada manusia yang sehat dan bersemangat

sebagai spesies urban.
Digital

Dilansir dari gln.kemdikbud.go.id Era digital adalah suatu waktu dimana
informasi sangat cepat dan mudah didapatkan serta dibagikan menggunakan

teknologi digital. Teknologi digital merupakan teknologi dengan sistem

komputerisasi yang selalu terhubung dengan internet.
1.3 Premis Perancangan

Yogyakarta sebagai kota pendidikan dan pelajar dimana terdapat instansi
pendidikan dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, dengan banyaknya
instansi pendidikan tersebut maka dibutuhkan fasilitas untuk menunjang dalam
proses edukasi di dalamnya. ‘“Perancangan Perpustakaan Modern Kota
Yogyakarta dengan Pendekatan Arsitektur Biofilik secara Digital” pada dasarnya
merupakan sebuah bangunan fasilitas publik perpustakaan dengan fungsi
penunjang edukasi yang rekreatif bagi para pelajar/mahasiswa dan masyarakat
umum di kota Yogyakarta yang bertujuan untuk merepresentasikan bangunan
perpustakaan di era modern saat ini untuk mengikuti perkembangan zaman.
Pengambilan pendekatan arsitektur biofilik untuk merancang perpustakaan agar
pengguna dapat melepas rasa kejenuhan dan merasakan suasana dekat dengan
alam di tengah kawasan perkotaan yang padat bangunan dan penduduk. Suasana
yang dibangun melalui pendekatan tersebut diharapkan dapat menenangkan
pengunjung perpustakaan secara fisik dan psikis mereka sehingga dapat melepas
kejenuhan dan menambah tingkat produktivitas ketika berkegiatan di dalam

perpustakaan.
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1.4 Latar Belakang Persoalan Perancangan
1.4.1 Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Perpustakaan adalah sebuah fasilitas publik dan/atau privat (instansi) yang
identik dengan bangunan dengan fungsi untuk menunjang proses edukasi dan
penyediaan informasi. Bangunan perpustakaan biasanya terdapat pada institusi
pendidikan dari sekolah dasar, sekolah menengah hingga perguruan tinggi dengan
akses terbatas pada kalangan terkait sehingga masyarakat umum tidak dapat
mengakses secara mudah. Dalam upaya penyediaan informasi dan edukasi secara
menyeluruh, negara memfasilitasi perpustakaan yang tersebar di seluruh penjuru
Indonesia khususnya perkotaan. Bangunan fasilitas perpustakaan yang tersedia di
setiap kota berada di bawah naungan Lembaga Pemerintah Non Departemen
(LPND). Salah satu bagian dari perpustakaan nasional adalah perpustakaan umum
yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran tanpa

membedakan ras, suku, agama, umur, jenis kelamin dan status sosial-ekonomi.

Sebuah perpustakaan harus mampu memperhatikan aspek kebutuhan fisik dan
psikologis. Hal ini dikarenakan pemustaka ketika berada di dalam bangunan
perpustakan harus memiliki rasa nyaman agar pemustaka dapat berkonsentrasi
dan memiliki tingkat produktivitas yang tinggi. Rasa nyaman yang harus dicapai
adalah kenyamanan terkait bangunan gedung yaitu meliputi kenyamanan ruang
gerak, kenyamanan visual, kenyamanan kondisi udara dalam ruang, kenyamanan
tingkat getaran dan kebisingan serta kenyamanan manusia yang meliputi
kenyamanan inderawi, kenyamanan fisik, dan kenyamanan nilai dan makna
produk. Penting untuk memperhatikan pemustaka agar dapat merasa nyaman

secara fisik dan psikologis ketika berada di dalam perpustakaan.

Kota Yogyakarta merupakan sebuah daerah tingkat II di provinsi Yogyakarta.
Kota Yogyakarta terkenal dengan sebutan kota pendidikan dan pelajar karena
banyaknya instansi pendidikan dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi di
kota ini. Dengan luasan 32,5 km? kota Yogyakarta memiliki 517 sekolah dari
tingkat TK hingga SMA (BPS, 2018) dan 4 Perguruan Tinggi Negeri serta 106
Perguruan Tinggi Swasta (BPS, 2015).

Sebagai kota pendidikan, perpustakaan menjadi sebuah fasilitas umum yang

dibutuhkan oleh masyarakat. Menurut data yang terdapat pada website
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bappeda.jogjaprov.go.id jumlah pengunjung perpustakaan di kota Yogyakarta

mengalami kenaikan pada setiap tahunnya (2016-2019).
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529067 ----------

518693 |---------- .
500.000

Satuan (Orang)

250000 r
222588 |- - -

Ol_ 1 == - L. _u |

2016 2017 2018 2019
Tahun

Gambar 1.1 Grafik Jumlah Pengunjung Perpustakaan kota Yogyakarta 2016-2019
Sumber: bappeda.jogjaprov.go.id (2020)

Yogyakarta memiliki satu buah perpustakaan umum tingkat kota yang
terletak di JI. Suroto, Kotabaru, Gondokusuman, Yogyakarta. Perpustakaan kota
Yogyakarta merupakan fasilitas publik yang kerap dikunjungi oleh masyarakat
kota Yogyakarta dan sekitarnya khususnya oleh pelajar dan mahasiswa.
Perpustakaan ini salah satu dari beberapa perpustakaan yang ada di Yogyakarta.
Perpustakaan yang terletak di tengah pusat kota Yogyakarta ini ramai dikunjungi
oleh masyarakat umum khususnya pelajar dan mahasiswa. Hal ini mengingat letak
perpustakaan tersebut yang berada pada kawasan dengan banyak institusi

pendidikan dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.
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Gambar 1.2 Perpustakaan Kota Yogyakarta
Sumber: Dokumentasi Penulis (2020)

Sebelum ramai dikunjungi seperti kondisi saat ini, Perpustakaan Kota
Yogyakarta juga pernah mengalami kondisi sepi pengunjung sebelum tahun 2015.
Menyadari kekurangan tersebut, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan serta
Pemerintah Kota Yogyakarta membenahi lansekap dan tampilan perpustakaan,
kemudian memberi fasilitas tambahan seperti layanan wi-fi sehingga tingkat
kunjungan warga meningkat setiap hari, terlihat dari ditambahkannya shelter baru
di sebelah timur dan selatan gedung perpustakaan. Pembenahan lansekap tersebut
mengorbankan lahan parkir perpustakaan sehingga saat ini hanya dapat
menampung 70 sepeda motor padahal pengunjung yang silih berganti datang ke
perpustakaan dapat mencapai 1400 orang/hari di hari kerja dan mencapai 2000

orang/hari di akhir pekan.
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Gambar 1.3 Suasana di Ruang Baca Perpustakaan Yogyakarta
Sumber: Penulis (2019)

Dilansir dari harianjogja.com pada tahun 2018, Kepala Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Yogyakarta, Wahyu Hendratmoko mengatakan Perpustakaan
Kota Yogyakarta sudah tidak layak karena sudah tidak mampu menampung
pengunjung perpustakaan yang selalu meningkat setiap tahunnya. Peningkatan
jumlah pengunjung perpustakaan tidak berbanding lurus dengan peningkatan

kualitas dan kuantitas kondisi bangunan perpustakaan.

1.4.2 Perpustakaan Modern

Perpustakaan kota Yogyakarta saat ini memiliki kondisi yang kurang nyaman
karena sudah tidak dapat menampung lagi pengunjung yang datang. Kondisi di
dalam ruangan menjadi penuh dengan koleksi yang terus bertambah dan
pengunjung yang terus bertambah pula. Perpustakaan ini membutuhkan rancangan
baru untuk memyelesaikan perpustakaan sebelumnya. Perpustakaan Digital
merupakan solusi yang tepat untuk mengurangi jumlah koleksi fisik diganti
dengan koleksi virtual.

Perubahan zaman tidak bisa dihindari yang menyebabkan berbagai sektor
harus beradaptasi untuk dapat menghadapi dan bertahan di tengah gempuran
teknologi. Termasuk sebuah perpustakaan yang tidak lagi dapat mengandalkan
sebagai perpustakaan konvensional semata tetapi harus melakukan perubahan

yang dapat mengikuti perkembangan zaman. Ikatan Sarjana Ilmu Perpustakaan
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dan Informasi Indonesia (2016) mengatakan bahwa perpustakaan merupakan
suatu lembaga yang akan terus berevolusi dari masa ke masa, mulai dari era
konvensional hingga ke era digital seperti sekarang. Untuk dapat beradaptasi di
era digital, sebuah perpustakaan harus melakukan inovasi baik secara sarana dan
prasarana serta SDM dalam layanan perpustakaan sehingga dapat tercipta
integrasi yang baik untuk dapat menghasilkan sebuah perpustakaan yang modern
dan dapat mendukung kebutuhan masyarakat di masa yang terus berkembang

seperti saat ini.

Menurut Rahman, ruangan sebesar apapun yang dimiliki ssebuah
perpustakaan tetap saja nanti pada suatu hari ruangan tersebut akan dipenuhi oleh
koleksi dan dokumen lainnya. Pernyataan tersebut kaitannya dengan
kemungkinan dimensi perpustakaan yang berbanding terbalik dengan okupansi

pengunjung dan jumlah koleksinya yang terus bertambah.

Perpustakaan digital merupakan sebutan bagi perpustakaan yang memiliki
koleksi atau dokumen berbentuk dokumen digital secara nyata ataupun secara
maya. Dengan pengadaan dokumen dan koleksi digital yang meminimalisir
koleksi secara fisik maka akan dapat mempengaruhi tata ruang perpustakaan

digital yang nantinya dapat mengatasi kelebihan kapasitas yang terjadi saat ini.
1.4.3 Kotabaru Sebagai Kawasan Pendidikan

Kotabaru merupakan sebuah kelurahan yang menjadi bagian dari kecamatan
Gondokusuman, kota Yogyakarta. Kawasan Kotabaru Yogyakarta terletak di
tengah banyaknya instansi pendidikan dari pendidikan dasar hingga perguruan
tinggi. Banyaknya instansi pendidikan yang terdapat di kawasan tersebut
membuat Kotabaru menjadi kawasan yang memiliki jumlah pelajar yang cukup
banyak. Dalam Rencana Detail Tata Ruang kota Yogyakarta tahun 2015-2035
dikatakan bahwa rencana penanganan Kotabaru dilakukan salah satunya melalui
pendidikan yang menyiratkan citra perjuangan dan pendidikan. Banyaknya pelajar
dan mahasiswa membuat kebutuhan akan perpustakaan begitu dibutuhkan untuk

menunjang proses edukasi dan pencarian informasi.

Kotabaru merupakan kawasan dengan banyak instansi pendidikan. Oleh

karena itu bangunan perpustakaan menjadi penting dikawasan ini. Kawasan
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Kotabaru terletak di tengah kota Yogyakarta yang padat serta sibuk di semua
waktu. Kebutuhan akan perpustakaan menjadi keharusan, untuk merespon
permasalahan arsitektural perpustakaan sebelumnya maka akan digunakan
prinsip-prinsip biofilik dalam melakukan perancangannya. Namun dalam
perancangan biofilik tersebut terdapat beberapa permasalahan terkait biofilik yaitu
kurangnya lahan, terletak di tengah kota yang tidak memiliki elemen alam serta

polusi dan kebisingan yang tinggi.
1.4.4 Biofilik Sebagai Respon Kepadatan Pengunjung Perpustakaan

Tabel 1.1 Jumlah pengunjung perpustakaan kota Yogyakarta

Perpustakaan 2016 2017 2018 2019
Kota 222.558 518.693 529.067 539.648
Yogyakarta Orang Orang Orang Orang

Sumber: bappeda.jogjaprov.go.id (2020)

Pendekatan biofilik ini merupakan respon dari padatnya pengunjung
perpustakaan yang sudah ada saaat ini pertambahan pengunjungnya terus
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun ditambah lokasinya berada ditengah kota
yang padat bangunan dan jauh dari suasana alam. Kondisi tersebut mengakibatkan
kejenuhan akan situasi perkotaan yang sibuk dan padat, sehingga pengguna
perpustakaan membutuhkan suasana baru yang berbeda ditengah situasi perkotaan,
maka dirancanglah bangunan perpustakaan ini menjadi sebuah bangunan yang
bertujuan untuk menbuat pengunjung nyaman dengan suasana yang berbeda
dengan lingkungan sekitar dan meningkatkan produktivitas dalam berkegiatan.
Berdasarkan fakta yang sudah dipaparkan di atas, perancangan perpustakaan
sebagai pendukung proses kegiatan edukasi di tengah kota maka akan
menggunakan pendekatan desain biofilik secara digital disesuaikan dengan

perkembangan zaman saat ini.
1.4.5 Kesimpulan Latar Belakang Permasalahan

Sebagai bangunan yang kerap dikunjungi oleh masyarakat kota Yogyakarta
khususnya pelajar dan mahasiswa, Perpustakaan kota Yogyakarta sudah

seharusnya menyediakan layanan yang terdepan dalam teknologi dan juga
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memeberikan  kenyamanan untuk melepas kejenuhan pengguna yang
kesehariannya berada di perkotaan, oleh karena itu penerapan arsitektur biofilik
secara digital akan diterapkan pada bangunan perpustakaan yang nantinya akan
menjadi lebih modern atau mutakhir sebagai respon perkembangan zaman saat ini.
Perpustakaan Kota Yogyakarta membutuhkan konsep baru dengan prinsip biofilik
dengan menghadirkan alam di tengah bangunan, namun terbatasnya lahan menjadi

permasalahan baru dalam perancangan ini.
1.5 Rumusan Permasalahan

Merancang Perpustakaan Kota Yogyakarta di era digital dengan pendekatan

arsitektur biofilik di kawasan perkotaan berdasarkan permasalahan berikut.

'
PERPUSTAKAAN
KOTA YOGYAKARTA

Rkt 5

g

ISU VARIABEL 1Su VARIABEL
Perkembangan Penerapan Perpusbakaan Pendekatan
perpustakaan teknologi Perancangan Perpustiakaan Modern Koba sebagai Biofilik untuk
mengikubi dalam . Yogyakarta denganPendekaban  RUEEEES empab untuk mendapatkan
zaman. perancangan. Arsibekbur Biofilik secara Digital melepas nyaman fisik

kejenuhan dan dan psikologis.
meningkatkan
produkbivitas.

Gambar 1.4 Skema Isu Permasalahan Desain
Sumber: Penulis (2020)
1.5.1 Rumusan Permasalahan Umum

Bagaimana merancang bangunan perpustakaan modern kota yogyakarta

dengan pendekatan arsitektur biofilik digital?
1.5.2 Rumusan Permasalahan Khusus

a. Bagaimana merancang tata ruang bangunan perpustakaan modern dengan

pendekatan biofilik secara digital berdasarkan prinsip nature in the space?

b. Bagaimana merancangan fasad dan material bangunan perpustakaan modern

dengan pendekatan biofilik secara digital berdasarkan prinsip nature analogies?

c. Bagaimana merancangan lansekap bangunan perpustakaan modern dengan

pendekatan biofilik secara digital berdasarkan prinsip nature of the space?
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1.6 Tujuan dan Sasaran Perancangan

Merancang Perpustakaan Digital Kota Yogyakarta dengan pendekatan
arsitektur biofilik di kawasan perkotaan memiliki tujuan dan sasaran sebagai

berikut:
1.6.1 Tujuan Perancangan

a. Merancang bangunan perpustakaan yang dapat menampung okupansi

pengunjung dengan minat datang ke perpustakaan yang tinggi.

b. Merancang bangunan perpustakaan di tengah perkotaan yang padat bangunan
dan penduduk dengan tingkat kenyamanan bangunan yang baik sesuai dengan

prinsip biofilik.

c. Merancang bangunan perpustakaan yang menerapkan teknologi digital

mengikuti perkembangan zaman masa kini.
1.6.2 Sasaran Perancangan

a. Menghasilkan rancangan perpustakaan dengan tata ruang yang sesuai dengan
standar perpustakaan umum dan parameter Nature in the space.

b. Menghasilkan rancangan perpustakaan yang nyaman secara pencahayaan dan
termal dengan memenuhi parameter Nature in the space.

c. Menghasilkan rancangan perpustakaan dengan fasad dan material yang
memenuhi parameter natural analogues.

d. Menghasilkan rancangan lansekap perpustakaan yang memenuhi parameter
Nature of the space.

1.7 Lingkup Permasalahan

Lingkup permasalahan dalam perancangan perpustakaan digital kota
Yogyakarta dengan pendekatan arsitektur biofilik di kawasan perkotaan yang
menekankan pada hubungan manusia dengan alam. Oleh karena itu, untuk
memastikan tujuan perancangan ini tercapai maka penulis menetapkan lingkup
permasalahan yaitu mengenai batasan substansi dengan penckanan pada
penerapan bangunan dengan konsep digital secara penggunaan dan koleksi bacaan
dengan pendekatan secara arsitektur biofilik dimana terjadi hubungan yang dekat

antara manusia dengan alam untuk mengatasi kejenuhan dalam beraktivitas di
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tengah suasana perkotaan. Dari 14 parameter desain biofilik yang terdapat pada
buku “14 Patterns of Biophilic Design” dalam perancangan ini menggunakan 6
parameter dari 14 parameter yang ada untuk menyelesaikan permasalahan pada

konteks lokasi.
1.8 Peta Persoalan

Persoalan yang ada pada perancangan perpustakaan kota Yogyakarta
ditekankan pada permasalahan arsitektural dan non-arsitektural. Permasalahan
non-arsitektural dalam perancangan bangunan perpustakaan modern dengan

konsep biofilik meliputi:

a. Bidang pendidikan, mengenai penyelenggaraan penyediaan informasi yang
edukatif dan informatif.

b. Perkembangan zaman, mengenai terus bertambah majunya teknologi
sehingga perpustakaan juga membutuhkan inovasi pembaruan dalam
sarana prasarana serta memberikan layanan pada pengguna.

c. Kenyamanan pengguna secara psikologis.

d. Mereduksi jumlah koleksi pustaka fisik dan diganti digital.

Sedangkan pembahasan terhadap permasalahan arsitektural dalam merancang

bangunan perpustakaan modern dengan konsep biofilik meliputi:

a. Desain perpustakaan yang memiliki kenyamanan fisik (termal,
pencahayaan, akustik)

b. Desain perpustakaan sesuai dengan prinsip biofilik di tengah perkotaan.

c. Okupansi pengguna perpustakaan.

d. Program ruang dalam dan luar perpustakaan yang terintegrasi dengan
antara perpustakaan digital dengan konsep biofilik.

e. Luasan lahan terbatas dalam penerapan biofilik.

f. Penambahan elemen alami terkait konsep biofilik.

g. Dengan digantinya koleksi fisik maka akan terbentuk dimensi ruang yang

lebih luas.
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Perpustakaan Kloba Yogyakarta

| 1
Isu Non-Arsitektural Isu Arsitektural

1. Penyelenggaraan fasilias edukasi.

2. Terus berbambah majunya teknologi

3. Kenyamanan pengguna secara psikologis.
4. Mereduksi jumlah pustaka menjadi digital.

1. Kenyamanan fisik perpustakaan.

2. Okupansi perpustiakaan.

3. Program ruang luar - dalam Gerintegrasi.
4. Desain sesuai biofilik

5. Luasan lahan yang Gerbatas.

6. Penambahan elemen alami.

6. Koleksi fisik menjadi digital menjadikan
ruang luas.

Permasalahan Umum
Bagaimana merancang bangunan perpustakaan modern kota yogyakarta
dengan pendekatan arsitektur biofilik digital?

Permasalahan Khusus

a. Bagaimana merancang tata ruang bangunan perpustiakaan modern dengan pendekabtan
biofilik secara digital berdasarkan prinsip nabure in the space?

b. Bagaimana merancangan fasad dan mabterial bangunan perpustiakaan modern dengan
pendekatan biofilik secara digital berdasarkan prinsip nature analogies?

¢. Bagaimana merancangan lansekap bangunan perpustakaan modern dengan pendekatan
biofilik secara digital berdasarkan prinsip nature of the space?

Perancangan Perpustiakaan Medern Kotia Yogyakarta dengan
Pendekaban Arsitekbur Biofilik secara Digital

Gambar 1.5 Peta Persoalan
Sumber: Penulis (2020)

1.9 Sistematika Pembahasan
BAB I: PENDAHULUAN

Berisikan mengenai latar belakang, permasalahan secara umum dan khusus,
tujuan dan sasaran, ruang lingkup pembahasan, metode perancangan, sistematika

pembahasan dan pola pikir dalam pemecahan permasalahan.
BAB II: KAJIAN TEMA PERPUSTAKAAN MODERN BIOFILIK DIGITAL

Berisikan mengenai kajian lokasi perancangan, kajian perpustakaan, kajian
mengenai arsitektur biofilik, kajian mengenai era digital dan kajian mengenai

preseden perpustakaan yang sesuai.
BAB III: ANALISIS KONSEP RANCANGAN

Berisikan mengenai tahapan-tahapan prosedur dalam proses perancangan yang

disusun secara sistematis

BAB IV: SINTESIS RANCANGAN DESAIN
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Berisikan mengenai analisis konteks lokasi, analisis program ruang rancangan,
analisis iklim mikro, konsep ruang, konsep massa, konsep struktur, konsep
infrastruktur, konsep lansekap dan uji desain. Selain itu juga berisikan rencana
tapak, tata masa dan lansekap, tata ruang, detail material, keselamatan dan

keamanan bangunan serta kesimpulan dari hasil perancangan.
BAB V: EVALUASI DESAIN

Berisikan mengenai koreksi dan evaluasi desain setelah dilakukan pengujian

yang dilakukan dengan memperbaiki rancangan secara komputasi.
1.10 Metode Perancangan

Untuk memecahkan permasalahan yang sudah disebutkan diatas maka

disebutkan beberapa tahap dalam perancangan ini yang meliputi:
1. Kajian mengenai permasalahan desain.

Tahap kajian permasalahan perancangan dilakukan dengan mengumpulkan
data dan fakta yang ada sesuai dengan konteks isu perancangan. Data tersebut
dapat berupa data faktual di lapangan, studi preseden dan studi teori arsitektural
terkait arsitektur modern, arsitektur digital dan arsitektur biofilik. Permasalahan
yang didapat tersebut dapat disederhanakan menjadi rumusan masalah dari
peracangan ini yaitu “Bagaimana merancang bangunan perpustakaan modern kota

Yogyakarta dengan pendekatan arsitektur biofilik digital?”.
2. Tahap analisis variabel perancangan.

Tahap analisis variabel persoalan perancangan dilakukan dengan membuat
kajian mengenai konteks lokasi yang meliputi peta lokasi, luasan lokasi,
dokumentasi sekitar lokasi, iklim mikro, aksesbilitas dan kondisi sekitar lokasi.
Selain konteks lokasi yang menggunakan data primer, pada tahapan ini juga
menggunakan data sekunder melalui literatur buku dan jurnal mengenai
perpustakaan secara umum, kriteria perpustakaan, kajian modern, kajian digital
dan arsitektur biofilik. Data yang dapat menjadi acuan dalam perancangan
perpustakaan ini adalah parameter dari konsep biofilik dan kajian mengenai

perpustakaan secara umum. Menurut prinsip biofilik ditentukan beberapa elemen
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arsitektur yang akan dirancang yaitu meliputi tata ruang, fasad, material dan

lansekap.
3. Tahap analisis konsep perancangan.

Tahap analisis konsep perancangan merupakan tahap penyelesaian persoalan
dengan menghasilkan konsep desain yang akan dibuat sesuai dengan kajian
permasalahan dan analisis variabelnya, hal-hal tersebut akan diolah untuk menjadi
sebuah rancangan perpustakaan berdasarkan 3 prinsip biofilik. Konsep desain
nantinya akan memiliki inti perencanaan seperti yang sudah dituliskan pada

prinsip-prinsip biofilik.
4. Tahap sintesis desain perancangan.

Tahap sintesis desain adalah tahap dimana konsep yang sudah dibuat dan
matang akan dilanjutkan menjadi sebuah rancangan yang utuh sesuai dari tahap
pertama hingga tahap pembuatan konsep setelah itu dapat dilakukan pengujian
pada tahap uji desain. Tahap uji desain dilakukan untuk menguji kesesuaian
desain dengan kualitas yang harus dicapai berdasarkan variabel yang sudah
ditentukan sebelumnya terutama terkait elemen modern, digital dan biofilik serta
menguji  sejauh mana desain perancangan menyelesaikan permasalahan
perancangan sesuai dengan pendekatan perancangan. Pengujian desain dilakukan
menggunakan checklist sesuai dengan kriteria perpustakaan umum, modern,
digital dan parameter biofilik. Selain pengujian dengan metode checklist juga
akan dilakukan pengujian menggunakan metode komputasi untuk mengetahui

keberhasilan dari perancangan.
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1.11 Kerangka Berpikir

Perancangan Perpustakaan Modern Koba Yogyakarta dengan

Pendekatan Arsitekbur Biofilik secara Digital

I 1
Isu Non-Arsitektural Isu Arsibekbural

1. Penyelenggaraan fasilitas edukasi. 1. Kenyamanan fisik perpustakaan.
2. Terus bertambah majunya teknologi 2. Okupansi perpustiakaan.
3. Kenyamanan pengguna secara psikologis. 3. Program ruang luar - dalam Gerintegrasi.
4. Mereduksi jumlah pustaka menjadi digital. 4. Desain sesuai biofilik
5. Luasan lahan yang terbatas.
6. Penambahan elemen alami.
6. Koleksi fisik menjadi digital menjadikan
ruang luas.

Permasalahan Umum
Bagaimana merancang bangunan perpustakaan modern kota yogyakarta
dengan pendekatan arsitektur biofilik digital?
I
Permasalahan Khusus
a. Bagaimana merancang tabta ruang bangunan perpustiakaan modern dengan pendekatan
biofilik secara digital berdasarkan prinsip nature in the space?
b. Bagaimana merancangan fasad dan mabterial bangunan perpustakaan modern dengan
pendekatan biofilik secara digital berdasarkan prinsip nature analogies?
c. Bagaimana merancangan lansekap bangunan perpustakaan modern dengan pendekatan
biofilik secara digital berdasarkan prinsip nature of Ghe space?

l
Kajian Tipologi Perpustakaan
1. Kriteria Perpustakaan

Kajian Tema
1. Biofilik

Kajian Lokasi
1. Gambaran umum lokasi

2. Digital 2. Peba bemabik lokasi

I
Tolak Ukur Desain

INatural in the Spacel— Natural Analogues \atural of Ghe Spac%

Uji Desain

Desain
Final

Gambar 1.6 Kerangka Berpikir
Sumber: Penulis (2020)

Norman Harya Mahardika 16512036 | 15



Proyek Akhir Sarjana | Perpustakaan Kota Yogyakarta

1.12 Keaslian Penulisan

1.

Igbal Fahrurozi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019.

. Judul

Perpustakaan Umum dengan Pendekatan Konsep Biofilik di Kabupaten

Pekalongan.

. Penekanan

Perancangan perpustakaan dengan penekanan pada visual bangunan.

Bangunan memiliki visual secara biofilik yang baik.

. Konsep

Perancangan perpustakaan dengan konsep biofilik yang memperhatikan
prinsip-prinsip mengenai biofilik. Prinsip biofilik yang digunakan terkait

pandangan visual.

. Kesamaan

Memiliki kesamaan pada tipologi bangunan perpustakaan dan konsep

rancangan bangunan menggunakan pendektan prinsip biofilik.

. Perbedaan

Perbedaan terletak pada lokasi perancangan dan konteks kawasan (Kota

Yogyakarta dan kabupaten Pekalongan)

. Eka Retna Sari Fitriah, Universitas Islam Indonesia, 2006.

. Judul

Perpustakaan Anak di Jogjakarta Konsep Pembelajaran dari Alam sebagai

Dasar Perancangan.

. Penekanan

Perancangan perpustakaan anak dengan penekanan pada konsep alam.

Alam menjadi konsep dalam membentuk perpustakaan.
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c. Konsep

Perancangan perpustakaan anak dengan konsep pembelajaran alam sebagai
dasar perancangan untuk memperoleh suasana perpustakaan yang nyaman

dan ideal bagi anak.
d. Kesamaan

Tujuan perancangan yang ingin dicapai untuk meningkatkan kenyamanan
suasana perpustakaan dengan suasana alam sehingga pengunjung dapat

merasakan pengalaman berbeda dengan perpustakaan yang lainnya..
f. Perbedaan

Perbedaan terletak pada lokasi perancangan, konteks kawasan dan variabel

obyek
3. Deandra Ariyuana, Universitas Islam Indonesia, 2019.
a. Judul

Perancangan Perpustakaan Umum di Yogyakarta dengan Pendekatan

Arsitektur Ekologi.
b. Penekanan

Perancangan perpustakaan umum dengan penekanan pada konsep ekologi.
c. Konsep

Perancangan perpustakaan dengan pendekatan ekologi untuk menekan
penggunaan energi sehingga bangunan perpustakaan lebih ramah

lingkungan.
d.Kesamaan

Memiliki kesamaan pada tipologi bangunan, lokasi kota namun berbeda

pada tingkat kecamatan.
h. Perbedaan

Perbedaan terletak pada lokasi mikro perancangan, konteks kawasan,

pendekatan perancangan.
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4. Aulia Rahma Nastiti, Universitas Islam Indonesia, 2018.
a. Judul

Pusat Perbelanjaan Biofilik untuk Remaja di Mangkubumi.
b. Penekanan

Perancangan bangunan komersial rekreatif menekankan pada pendekatan
arsitektur biofilik untuk wadah ekspresi anak muda. Bangunan memiliki
bentuk yang merespon bentuk alam dan bangunan disekitar. Bangunan
tersebut ditekanan pada prinsip biofilik sebagai pembentuk utama

bangunan.
c. Konsep

Perancangan bangunan komersial dengan konsep karakter akustik dari
Yogyakarta yaitu Gamelan dan menggunakan pendekatan arsitektur
biofilik. Dua konsep tersebut dipadukan menjadi konsep yang matang

dalam membuat pusat perbelanjaan.
d. Kesamaan

Perancangan memiliki kesamaan dalam menggunakan pendekatan desain
dimana sama-sama menggunakan arsitektur biofilik.  Komposisi alam

sebagai pembentuk utama bangunan.
e. Perbedaan

Perbedaan terletak pada tipologi bangunan, lokasi perancangan dan konteks

kawasan.
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BAB 11
KAJIAN TEMA DESAIN PERPUSTAKAAN MODERN
2.1 Kajian Lokasi
2.1.1 Kotabaru, Gondokusuman, Yogyakarta

Lokasi perancangan Proyek Akhir Sarjana yang berupa Perpustakaan Umum
Kota Yogyakarta ini berada di jalan Suroto, Kotabaru, Gondokusuman,
Yogyakarta yang pada kondisi site saat ini merupakan bangunan Perpustakaan
Umum tingkat Kota Yogyakarta sekaligus kantor Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Yogyakarta.

Indonesia Daerah Isbimewa Yogyakarba Koba Yogyakarta

S\:\ = T

Perpustakaan Koba Yogyakartia
JI. Suroto No.9, Kotabaru, Kec. Gondokusuman,
Koba Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55224

Gambar 2.1 Lokasi Perpustakaan Kota Yogyakarta saat ini
Sumber: Penulis (2019)
Lokasi perancangan perpustakaan sesuai dengan luas perpustakaan yang ada
sebelumnya yaitu 1304m?. Perpustakaan kota Yogyakarta terletak di kawasan

yang padat bangunan dan ditengah-tengah kawasan cagar budaya dengan gaya
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arsitektural bangunan kolonial. Lokasi Perancangan memiliki letak yang strategis
berada di ujung persimpangan jalan Suroto dan jalan Sabirin. Dengan kondisi
lokasi tersebut maka akan mempengaruhi perancangan dalam orientasi arah muka
bangunan sehingga perpustakaan ini memiliki fasad utama menghadap selatan

(jalan Sabirin) dan Timur (jalan Suroto).

Dalam perancangan bangunan perpustakaan maka harus diintegrasikan
dengan peraturan bangunan di daerah setempat. Sesuai dengan peraturan daerah
setempat (Gondokusuman, Yogyakarta) yaitu, Rencana Detail Tata Ruang (RDTR)
kota Yogyakarta tahun 2015-2035 titik lokasi perancangan perpustakaan

diperuntukan untuk bangunan perkantoran dengan peraturan bangunan seperti

gambar berikut.
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Kawasan Perkantoran
KDB 80%

KLB 4,8

Tinggi 24m

KDH 10%

Gambar 2.2 Peta Guna Lahan Gondokusuman
Sumber: RDTR Kota Yogyakarta 2015-2035 (2013)
Lokasi perancangan diperuntukan sebagai kawasan perkantoran (K). Kawasan
ini dikelilingi oleh banyak instansi pendidikan (SPU-1) dari pendidikan dasar
hingga pendidikan tinggi. Hal tersebut menyimpulkan bahwa pemilihan tapak
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perancangan sudah sesuai karena memiliki letak strategis yang mudah dijangkau
oleh pelajar, mahasiswa dan masyarakat umum. Dengan kondisi tersebut
bangunan perpustakaan merupakan sebuah fasilitas umum yang dibutuhkan untuk

menunjang kegiatan pendidikan masyarakat secara menyeluruh.

2.1.2 Kondisi Klimatologis Lokasi

Cloudy, sunny, and precipitation days

30 days

25 days
B
20 days e |
R
15 days i}
y 4
10 days | | ™ B |
B g
- . . | | | .
0 days L s : -- -
Jan Feb Mar Apr May Jun Jui Aug Sep Oct Nov Dec
0 Sunny Partly doudy ® Overcast — Precipitation days

meteoblue =

Gambar 2.3 Grafik Matahari Tahunan di Kotabaru
Sumber: meteoblue.com

Precipitation amounts
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Gambar 2.4 Grafik Hujan Tahunan di Kotabaru

Sumber: meteoblue.com
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Kondisi klimatologis lokasi diamati melalui grafik yang didapat dari website
meteoblue.com. Dari grafik hujan tahunan dan matahari tahunan yang disajikan di
atas, kawasan Kotabaru mendapat panas sepanjang tahun dengan beberapa hari
mendung. Hal tersebut menandakan bahwa kawasan kotabaru memiliki tingkat
paparan sinar matahari yang tinggi. Tingkat intensitas hujan tinggi terjadi pada
bulan November hingga April kemudian pada bulan Mei hingga Oktober
intensitas hujan rendah. Terkait dengan grafik matahari dan hujan tahunan diatas,
dengan demikian kondisi tersebut akan berpengaruh terkait desain selubung
bangunan, bukaan, shading, dan juga naungan bangunan sehingga  bentuknya

dapat menyesuaikan sesuai dengan analisis yang dilakukan.

Average temperatures and precipitation

35°C 250 mm
32.5'C
200 mm
30°C  Boinee J9°E, 29°C 29°C ; 28°C  29°C  29°C  29°C
28 G 23°C 28°C 28°C
27.5°C 150 mm
5T e (22 e (2ac 24T 100 mm
23 °C 23 °C 23 ¢ 23 °C
995 o da e NaE 22°C
ks A 50 mm
20°C =
-
1757 0 mm
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct heov Dec
Precipitation — Mean daily maximum - - Hot days — Mean daily minimum
Cold nights

Gambar 2.5 Grafik Rata-rata Suhu Tahunan di Kotabaru
Sumber: meteoblue.com
Dari grafik rata-rata suhu tahunan yang disajikan di atas, kawasan Kotabaru
memiliki suhu maksimum 29° C di siang hari dan suhu minimum 22° C di malam
hari. Seperti yang sudah dikatakan diatas mengenai intensitas hujan, hal tersebut
mempengaruhi suhu mikro kawasan, dimana pada bulan Juni hingga Agustus
suhu menjadi lebih dingin karena iklim yang lebih kering pada musim kemarau.
Terkait dengan grafik kondisi suhu tahunan di Kotabaru diatas, maka akan
berpengaruh dengan rancangan bukaan bangunan agar udara dapat mengalir

dengan baik dan tidak adanya angin yang terperangkap didalam bangunan.
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Bukaan bangunan akan menyesuaikan dari orientasi bangunan dan arah datang

angin di kawasan.
Wind speed
30 days : .
mlllll
20 days - J .
15 days
10 days

0 days
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Wind rose
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Gambar 2.7 Grafik Windrose di Kotabaru
Sumber: meteoblue.com
Dari grafik kecepatan angin serta grafik windrose yang disajikan di atas,
kawasan Kotabaru memiliki tingkat kecepatan angin tertinggi pada bulan
Agustus-September dengan kecepatan 19km/h. Sedangkan di bulan-bulan lain

hembusan angin cenderung lebih pelan dari pada bulan Agustus-September

Dari gratik windrose yang disajikan di atas, kawasan Kotabaru memiliki
intensitas paparan angin tertinggi dari arah utara ke arah selatan dan tenggara.
Arah datangnya angin dapat mempengaruhi bentuk dan selubung bangunan pada
perancangannya, terutama terkait arah orientasi bangunan. Selain selubung dan
bentuk bangunan, arah datang angin juga akan mempengaruhi letak bukaan

bangunan serta banyaknya bukaan.
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2.2 Kajian Perpustakaan Umum
2.2.1 Perpustakaan Umum
2.2.1.1 Definisi Perpustakaan

Pengertian perpustakaan secara umum adalah sebuah institusi yang
mengelola koleksi karya tulis, karya cetak serta karya rekam secara profesional
dengan sistem kelola yang baku bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka dikutip dari UU.
No. 43 Tahun 2007.

Perpustakaan memiliki definisi yang dari kata pustaka yang memiliki arti
buku/kitab kemudian diberi tambahan per- dan -an menjadikan kata perpustakaan
memiliki arti sebagai kumpulan buku sebagai koleksi bahan pustaka oleh
perpustakaan. Menurut Taslimah (1996), Perpustakaan merupakan tempat
menyimpan banyak jenis bahan bacaan sehingga dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk mencari informasi, menambah ilmu dan mencari hiburan.
Koleksi yang tersedia di dalam perpustakaan berupa koleksi buku, majalah, surat
kabar, audio visual, rekaman film dan kaset.
2.2.1.2 Fungsi Perpustakaan

Sebagai fasilitas umum publik perpustakaan memiliki fungsi yaitu
mencerdaskan kehidupan masyarakat dengan mengupayakan agar masyarakat
gemar membaca, dengan banyaknya pengunjung atau pengguna perpustakaan
menandakan perpustakaan sudah berhasil menjalankan fungsinya dengan baik.
Menurut Taslimah (1996), perpustakaan memiliki fungsi dasar yang dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1. Fungsi Edukatif

Perpustakaan dapat digunakan oleh penggunanya untuk belajar
mandiri dimana pengguna akan mencari secara sendiri atau mandiri bahan
bacaan atau pustaka yang dibutuhkan untuk menambah wawasan dan/
wawasan. Perpustakaan sendiri dapat digunakan oleh siapapun
penggunanya dengan mengikuti peraturan atau tata cara yang berlaku.
Sehingga perpustakaan dapat mewujudkan fungsi utamanya yaitu
mencerdaskan kehidupan masyarakat.

2. Fungsi Informatif
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Perpustakaan sebagai sumber informasi yaitu, perpustakaan memiliki
fungsi informatif yang memiliki artian informasi yang akan dicari atau
dibutuhkan oleh pengguna dapat ditemukan di dalam perpustakaan. Jenis
informasi yang dicari atau yang akan ditemukan sendiri tergantung dari
jenis perpustakaan yang didatangi.

3. Fungsi Penelitian

Perpustakaan memiliki fungsi sebagai fungsi penilitian. Sumber
informasi dari perpustakaan memiliki fungsi sebagai penelitian karena
sumber bahan rujukan yang akan dilakukan pada penelitian dapat
ditemukan di perpustakaan. Informasi yang didapat dari perpustakaan
dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam membuat pertimbangan
penentuan hasil dan kesimpulan penelitian yang dilakukan.

4. Fungsi Kultural

Perpustakaan sebagai fungsi kultural yaitu perpustakaan memiliki
bahan pustaka mengenai kebudayaan daerah, bangsa maupun
antarbangsa. Pengguna yang akan mencari sumber informasi mengenai
kebudayaan lokal ataupun internasional dapat mendapatkannya di
perpustakaan.

5. Fungsi Rekreasi

Sebagai fasilitas publik, perpustakaan juga harus memiliki daya tarik
sehingga warga/masyarakat sebagai calon pengunjung akan tertarik untuk
datang dan menggunakan fasilitas perpustakaan. Perpustakaan memiliki
fungsi rekreasi dimana pengguna dapat mencari koleksi yang bersifat
menghibur dan koleksi tersebut dapat berupa bahan pustaka maupun audio
visual. Selain hal tersebut, dapat juga dilengkapi dengan fasilitas
penunjang lain seperti taman layanan internet dan berbagai hal lainnya.

2.2.1.3 Jenis Perpustakaan

Perpustakaan sebagai fasilitas edukasi dan sumber informasi fisik memiliki
tujuan yang berbeda-beda. Menurut Taslimah (1996) atas perbedaan tujuan
tersebut maka perpustakaan dikelompokan menjadi beberapa jenis sebagai

berikut.
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1. Perpustakaan Nasional
Perpustakaan Nasional adalah sebuah perpustakaan induk di sebuah
negara yang didirikan oleh negara itu sendiri yang memiliki fungsi untuk
menyimpan segala sesuatu koleksi milik negara seperti koleksi pustaka
cetak milik negara, koleksi terekam dan multimedia milik negara ataupun
yang diterbitkan oleh negara itu sendiri.
2. Perpustakaan Umum
Perpustakaan umum adalah sebuah jenis perpustakaan yang didirikan
oleh warga/masyarakat dan dibiayai oleh warga/masyarakat umum itu
sendiri secara langsung (swadaya) ataupun secara tidak langsung dengan
cara pembayaran pajak oleh masyarakat secara mandiri. Perpustakaan
umum memiliki ciri yaitu
a. Dapat diakses oleh siapa saja.
b. Terbuka untuk umum.
c. Dibiayai oleh masyarakat.
3. Perpustakaan Khusus
Perpustakaan Khusus adalah sebuah perpustakaan yang dimiliki oleh
instansi pemerintah maupun instansi swasta. Perpustakaan ini biasanya
bertujuan untuk memfasilitasi instansinya untuk menyediakan informasi
bagi pegawai dilingkungan instansi tersebut.
4. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah adalah salah satu sarana-prasarana pendidikan
yang dimiliki oleh sekolah sehingga sudah seharusnya pada setiap sekolah
terdapat sebuah perpsustakaan untuk memfasilitasi siswa-siswi di
dalamnya. Perpustakaan di tingkat sekolah dikelola sendiri oleh pihak
sekolah yang bertujuan untuk pendidikan para siswa.
5. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan di perguruan tinggi merupakan bagian penting dari
perguruan tingginya. Perpustakaan ini memiliki tugas dalam membantu
melaksanakan program Tri Dharma dalam perguruan tinggi

masing-masing. Tujuan diselenggarakannya perpustakaan perguruan tinggi
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adalah memberikan fasilitas dalam menunjang pendidikan, penelitian dan
pengabdian masyarakat.
2.2.1.4 Peruntukan Ruang Perpustakaan
Berdasarkan SNI 7495:2009 gedung perpustakaan harus menyediakan
gedung sekurang-kurangnya 600 meter persegi dengan ruang yang cukup untuk
koleksi, staff dan penggunanya. Perpustakaan harus menyediakan minimal 0,5m?
untuk setiap penggunanya. Area koleksi setidaknya memiliki luas 45% dari luas
yang ada meliputi area koleksi buku, multimedia dan bahan ilmiah. Area
pengguna memiliki luas 30% terdiri dari ruang baca dengan meja, ruang diskusi,
katalog digital (komputasi), penitipan barang serta toilet. Ruang staff setidaknya
memiliki luas 25% yang terdiri dari ruang kantor, ruang pengolahan, ruang

penjilidan, ruang pertemuan, ruang penyimpanan buku, dapur dan toilet.

Area

Pengguna
30 %

Gambar 2.8 Peruntukan Ruang Perpustakaan Konvensional

Sumber: SNI 7495:2009
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2.2.2 Kajian Preseden Perpustakaan Umum

I

Gambar 2.9 Columbus Metropolitan Library Dublin Branch
Sumber: archdaily.com (2019)

Perpustakaan Dublin membawa pengaruh wurban gravity dan mentality
menjadi konteks yang lebih suburban. Perpustakaan ini dibangun oleh NBBJ
dengan tujuan menjadi bagian komunitas yang lebih terhubung dan komunitas
yang dapat berjalan melalui desain lanskap dan ruang publik yang aktif. Lansekap
di desain sebagai ruang publik di sekitar perpustakaan, sehingga bangunan ini

memiliki fungsi lain pada area outdoor sebagai ruang publik masyarakat.

Gambar 2.10 Interior Columbus Metropolitan Library Dublin Branch
Sumber: archdaily.com (2019)
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Sebagai cabang dari Colombus Metropolitan Library yang terbesar,
perpustakaan Dublin dibangun pada 2019 dengan area seluas 42.000 f¥.
Perpustakaan ini menyediakan ruang baik untuk yang mengingankan suasana
tenang atau sebagai tempat bersosialisasi, belajar, dan bersantai dengan kawan.
Atrium dengan tinggi dua kali lipat dari tinggi dinding normal membawa cahaya
matahari masuk ke semua ruangan. Sehingga ruangan terlihat lebih luas dan

lapang karena ketinggian naungan untuk memasukkan cahaya matahari.

Main Entrances

Public Plaza

Historical Homage Avtifact s
Infiltration Basins

Reading Terraces

Feature Stair

Children’s Zone

Stacks w/ Overlook

Upper Bldg . Envelope

Garage Access

Gambar 2.11 Axonometri Columbus Metropolitan Library Dublin Branch
Sumber: archdaily.com (2019)

Secara program ruang perpustakaan, siteplan ‘dan topografi dari
perpustakaan ini dirancang untuk memaksimalkan fungsi ruang, memaksimalkan
kondisi tanah. Perpustakaan ini menyediakan ruang yang fleksibel bagi penduduk
Dublin dan masyarakat luas. Fleksibel di perpustakaan ini memiliki artian
pembagian zonasi yaitu area individu dan area komunal.

2.3 Digital
2.3.1 Kajian Digital (Modern)

Kata digital berasal dari bahasa Yunani yaitu digitus yang memiliki arti kata
sebagai jari-jemari. Hal ini kemudian dikaitkan dengan angka-angka yang pada
selanjutnya diartikan sebagai angka biner dimana hal tersebut merupakan bahasa
dari komunikasi digital (Lubis, 2017). Penerapan dari angka-angka biner tersebut

kemudian dikembangkan dan selanjutnya melahirkan berbagai penemuan dan
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perkembangan teknologi terutama pada sistem digital. Digitalisasi dapat diartikan
yaitu terjadinya pergeseran dari penggunaan teknologi konvensional
menjadi teknologi digital dan seringkali dinyatakan sebagai “era digital”, hal ini
menandakan penemuan dan perkembangan berbagai teknologi digital mulai hadir
dan digunakan oleh masyarakat yang selanjutnya akan secara perlahan menggeser
penggunaan teknologi konvensional atau tradisional yang sudah digunakan pada
masa sebelumnya.

Era digital lahir dengan dibarengi oleh kemunculan jaringan internet,
khususnya pada teknologi informasi komputer (Setiawan, 2017). Seringkali Era
digital dihubungkan dengan penemuan dan pengembangan teknologi dan
informasi sehingga dengan munculnya internet dapat dikatakan sebagai awal
hadirnya teknologi digital. Teknologi digital menitik beratkan pada kemudahan
teknologi yang tidak lagi menggunakan tenaga manusia. Adanya era digital akan
memudahkan dalam penyaluran ilmu pengetahuan ataupun informasi sehingga hal
tersebut dapat disalurkan secara meluas bahkan ke seluruh penjuru dunia secara
cepat. Dengan adanya teknologi ini maka kedepannya masyarakat akan lebih
dimudahkan dalam menerima informasi yang hadir dengan lebih cepat.

2.3.2 Kajian Perpustakaan Digital

Perpustakaan digital adalah sebuah bentuk lain dari perpustakaan dimana
koleksi atau kumpulan informasi yang dimiliki perpustakaan tersebut
didigitalisasikan atau tidak berbentuk fisik lagi namun dalam berbagai bentuk
mulai dari koleksi teks, koleksi gambar, koleksi suara hingga koleksi video
berbentuk digital yang terletak pada komputer dan jaringan internet sehingga akan
memudahkan dalam pengunaannya oleh pengguna dalam mencari informasi luas
secara global dengan menggunakan teknologi informasi secara maksimal
(Masnezah, 2002).

Sedangkan menurut Digital Library Federation dalam Pendit (2008:3)
perpustakaan digital adalah organisasi yang menyediakan sumber daya termasuk
manusia yang mengatur, menjaga, menyebarkan dan memastikan keutuhan karya
digital sehingga koleksi dapat tersedia dan terjangkau secara ekonomis oleh calon

pengguna perpustakaan.
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Perpustakaan digital memiliki karakteristik yang berbeda dengan
perpustakaan konvensional, adapun karakteristik perpustakaan digital menurut
Ted dan Large (2005:16) antara lain:

. Memuat informasi yang dibutuhkan pengguna dalam bentuk digital

a
b. Memiliki jaringan sebagai koneksi

o

. Memiliki data yang lengkap untuk diakses

[oN

. Memiliki koleksi yang terorganisir dengan baik dan sudah diseleksi

sehingga mudah dalam melakukan pencarian

[¢)]

. Merupakan perluasan, pengembangan

f. Menekankan pentingnya stabilitas ketersediaan koleksi
2.3.3 Kajian Preseden Perpustakaan Digital
2.3.4 Preseden Perpustakaan Digital

Bangunan Perpustakaan Digital Penang ini memiliki luas lahan 1400m?
dan selesai dibangun pada bulan Desember 2018. Bangunan ini memiliki tiga
poin utama dalam perencanaan konsep dalam pembangunannya yaitu
keluarga, hijau dan pintar, dari ketiga poin utama tersebut maka dikonseplah
bangunan ini menjadi perpustakaan yang berada di taman (Library in the park)
atau dengan kata lain perpustakaan yang memiliki rasa atau suasana seperti
taman yang nyaman. Pendekatan taman sendiri memiliki konsep yang dekat

dengan alam sehingga pengguna dapat mengakses informasi secara digital

dengan suasana alami.

Gambar 2.12 Penang Digital Library

Sumber: https://says.com/my/lifestyle/penang-digital-library (diakses 2020)

Bangunan perpustakaan digital ini memiliki 2 lantai yang didalamnya

terdapat ruang kerja atau sejenis co-working space pada setiap lantainya dan
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juga terdapat amphiteater dengan fungsi digital atau hanya untuk duduk
santai sambil membaca buku di lantai atas. Pada ruang luar bangunan
terdapat kafe untuk bersantai dengan menikmati suasana alami yang dibangun

di lingkungan perpustakaan.

Gambar 2.13 Ruang Baca

Sumber: https://says.com/my/lifestyle/penang-digital-library (diakses 2020)

Perpustakaan ini tidak memiliki koleksi buku fisik, semua koleksinya
berupa digital sehingga tata ruang perpustakaan ini lebih menyerupai sebuah
co-working space. Terdapat ruang baca umum, ruang diskusi, ruang edukasi
anak, hingga ruang individu dimana ruang tersebut terdapat bilik tertutup

yang hanya dapat dimasuki oleh satu orang saja.

28,
T
R

Jat
Gambar 2.14 Amphiteater

=

Sumber: https://says.com/my/lifestyle/penang-digital-library (diakses 2020)

Apabila tidak ingin beraktivitas di atas meja kerja, perpustakaan ini memiliki

amphiteater yang dapat digunakan untuk beraktivitas apabila sedang tidak ada
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pemutaran video, namun amphiteater ini juga dapat digunakan secara khusus

untuk pemutaran video secara digital.

2.4 Kajian Arsitektur Biofilik
2.4.1 Arsitektur Biofilik
Tabel 2.1 Biofilik dalam buku “14 Patterns of Biophilic Design”

14 PATTERNS ‘ * ‘ STRESS REDUCTION | COGNITIVE PERFORMANCE ‘ EMOTION, MOOD & PREFERENCE
Visual Lowered blood and heart rate | Improved mental engagement,’ Positively impacted attitude
Connaction {Brown, Barton & Glacweli, 201 3; van den Berg, and overall happiness
with Mature Harfig, & Staats, 2007; Teunetsugu & Miyazaki, 2005) | {Biederman & Veessel, 2006] {Barton & Pretty, 2010

[ Reduced systolic blood pressurs ey - Percoived improvements in
Non-Visual and stress hormones mm pasnc mental health and
Connaction Park, Tsunatzugy, Kasetani ot of., 2000; Hartig, D {Li, Kobayashi, Inagaki et al, 2012; Jahnche, et al.,
with Nature Evans, lamer ef al_, 2003, Orsega-Smith, Mowen, :!Li.l & -"El!{!-'li TR 2011; Taumatsugy, Park, & Miyazaki, 2010; Kim,
Payn= tal, 2004; Ukich, Simons, Losito et al, 1991 | Neelf & Lundstram, 2 Ran, & Fieldng, 2007; Stigsdattar & Grahn, 2003]
Positively impacted on heart ] .
Mon-Rhythmic rate, systolic blood pressure and Observad 3|;d maq‘nfnd"dbehamll
sympathetic nervous system activity measuras of attention a
SEREEY S {Li, 2009; Park t al, 2008; Kahn st al., 2008; axploration Winchager ot 2, 2011)
] Beauchamp, et al, 2003; Lirich et al., 1991)
: Improved perception of tamporal
+ Thermal Positively impacted comfort, impactad concentration and spatial pleasure (alliesthesia)
| & Airflow wellbaing and productivity ) (Hartig et al.;2003; Hertig et al, M"maﬂ_ﬁ;&’éﬁﬂghﬂzi hang,
i Variability {Heerwagen, 2005, Tham & Wilem, 2005; Wigo, 2005). | 1991; R Kaplan & Kaplan, 19E9) &Huizenga, Z006; malm,2l]l]3; dell}eaﬂlar B
; & Brager, 2002 Haschong, 1970)
Reduced siress, increased ¥ I:duraﬁom“ - Observed preferences and
; faslin i mameory n positive emotional responses
l rate ;':gquim' ar oot Aharsson et i, 2010; Bedernan & Vessel, 2006) | (Windhager, 2011; Barton & Pretty, 2010; White,
of Water ORI POt Enhanced perception and Smith, Humphryes et al, 2010; Karmanow & Hamel,
(Abarssan, Wiens, & Ndsson, J010; Pheasant, Fisher, i 2D0E: Biederman & Vessel, 2006; Hearwagen &
Watts et al,, 2010; Biederman & Vessel, 006) psychological responsiveness gk igden
{Alvarsson et al., 2010; Hurter et al., 20100 Orians, 1993; Ruso & Atzwanger, 2003; Ulnch, 1983)
Positively impacted circadian
system functioning
Dynamic & (Figueire, Brons, Pitnick et al, 20117
Diffuse Light Beckett & Raden, 2009
Increased visual comfort
| {Elyazadi, 201 2; Kim & Kim, 2007)
i 5 Enhanced positive health responses;
Connection with = _
Shifted perception of environment
Natural Systoms Wellert ot al, EDﬂpﬂ'll
Forms &I W vi&m preference
Patterns cel, 2012; Joye, 2007)
Material Decreased diastolic blood pressure
c i {Teumatzugy, Miyazaki & Sato, BH007) Improved comfort
with N Improved creative p {Fsunetsugu, Miyazaki & Sain 2007)
Nature |Lichtenfeld et al, 2012}
Poshw.ly impacted perceptual and Observed view preference
Complexity Siress responsas (Salingarcs, 2012 Hagerhall, Laike,
& Order (Sefingaros, 2012, Joye, 2007 Tayior et al., 2008; Hagerhill, Purcella,
Taylor, 2006; 5. Kaplan, 1988) & Taplor, 2004; Taylor, 2006)
Prospect Reduced stross Reduced boredom, irritation, !'T;med comfort and perceived
|Grahn & Stigsdotter, 2010) fatigue (Ciearwater & Coss, 1991) g@glf;ﬁgazptdm M&:’, EZ,'S:FIDJ?O.JM
Improved concentration, attention
3 and jon of
. Refuge {Crahn & Stigsdotter, 2010; Wang &
d Taylor, 2006; Wang & Taylor, 200;
Petherick, 2000; Urich et al, 1993)
i Induced pleasure response
Mystery {Biederman, 2011; Salimpoor, Benovoy, Larcher at
al., 2011; kemi, 7005; Bload & Zatorre, 2001)
i Resulted in strong dopamine
or pleasure responses
Bizk -t (Kohno et al., 2013; Wang & Tsien,
2011; 7ald et al, 2008)

© 2014 Terrapin Bright Green / 14 Patterns of Biophilic Design

Sumber: Terrapin Bright Green (2014)
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Konsep biofilik memiliki pemahaman yaitu sebuah wusaha dalam
menerjemahkan pemahaman dari manusia yang berhubungan dengan sistem
natural (alam) yang prosesnya disebut sebagai biophilia (Kellert & Wilson, 1993).
Biofilik secara pemahamannya merupakan cara bagaimana manusia memiliki
koneksi atau hubungan biologis dengan alam. Bangunan dengan konsep
pendekatan Dbiofilik diharapkan dapat mengurangi stres secara psikologis,
meningkatkan fungsi kognitif dan kreativitas, serta mempercepat penyembuhan
dari diri. Berbagai riset menunjukan bahwa menggunakan desain biofilik dapat
meningkatkan produktivitas dari manusia yang berada dalam bangunan tersebut.
Tujuan dari penerapan konsep dengan desain biofilik sendiri yakni menciptakan
sebuah ruang yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia secara fisik
dan mental dengan cara membina hubungan positif antara manusia dan alam.

Dalam arsitektur yang menggunakan pendekatan biofilik, berdasarkan
Terrapin Bright Green (2014) membagi desain biofilik menjadi tiga kategori.
Kategori tersebut merupakan upaya dan strategi dalam membangun sebuah desain
yang sesuai dengan lingkungan dan alam. Ketiga kategori tersebut yakni:

1. Nature in the Space (Alam dalam ruang)

Pola desain biofilik ini memberikan gambaran suasana alam secara langsung
di dalam sebuah ruang. Pola ini membahas mengenai koneksi alam secara
langsung khususnya yang berkenaan dengan elemen pergerakan dan interaksi
manusia dengan alam. Kategori Nature in the Space memiliki 7 kriteria dalam
perancangan yaitu:

a. Visual Connection with Nature

Menghubungkan desain dengan unsur-unsur alam, dengan menghadirkan
elemen alam tersebut secara visual.

b. Non Visual Connection with Nature

Menghubungkan rancangan desain selain menggunakan hubungan visual
juga menggunakan indera manusia yang lain yang dapat menumbuhkan
referensi positif dalam tubuh.

c. Non-Rhythmic Sensory Stimuli

Hubungan alam dengan desain yang dianalisis secara statistik tetapi tidak

dapat diprediksi secara tepat hanya sekedar intuisi.
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d. Thermal & Airflow Variability
Menirukan kondisi suasana alam sehingga suhu udara, kelembaban, dan
aliran udara disesuaikan dalam desain yang mengikuti alam.

e. Presence of Water

Memasukkan unsur air ke dalam desain perancangan untuk mendapatkan
pengalaman terkait air dengan cara melihat, mendengar, menyentuh air.

f. Dynamic & Diffuse Light

Menciptakan kondisi seperti pada alam memanfaatkan intensitas cahaya
matahari atau pencahayaan buatan serta bayangan yang terjadi.

g. Connection with Natural System

Menyesuaikan dengan proses siklus alam terutama mengenai ekosistem.
2. Nature Analogies (Analogi Alam)

Pola ini merujuk kepada bentuk alam yang organik menjadi analogi yang
menggambarkan kondisi alami alam. Kategori Nature Analogies memiliki 3
kriteria dalam perancangan yaitu:

a. Biomorphic Forms & Patterns

Implementasi bentuk simbolik terkait pola alam yang ada.
b. Material Connection with Nature

Menggunakan material yang dekat dengan elemen alam atau
merefleksikan bentuk/warna alam.

c. Complexity & Order

Membuat tata ruang dengan hirarki yang mirip ditemukan di alam.
3.  Nature of the Space (Alam sebuah ruang)

Pola ini membahas tentang konfigurasi spasial pada alam. Hal tersebut
termasuk keinginan yang terkait ketertarikan terhadap lingkungan sekitar.
Kategori Nature of the Space memiliki 3 kriteria dalam perancangan yaitu:

a. Prospect

Membebaskan pandangan tanpa adanya gangguan untuk pengawasan dan

perencanaan.

b. Refuge
Menghadirkan tempat untuk menghindarkan diri dari lingkungan

aktivitas utama.
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c. Mystery

Sebuah arahan yang dapat memberikan ketertarikan pada pengguna untuk
mendapatkan informasi dengan cara mencapainya yaitu pandangan yang tidak
jelas arahnya sehingga pengguna mengimplementasikannya sendiri.
d. Risk

Ancaman yang teridentifikasi lalu ditambahkan perlindungan untuk
meresponnya.

2.4.2 Variabel dan Indikator Perancangan

Untuk menyelesaikan permasalahan dalam perancangan perpustakaan dengan
pendekatan biofilik membutuhkan variabel perancangan dan indikator desain atau
rujukan desain yang terdapat pada buku “/4 Patterns of Biophilic Design”.
Desain perancangan dapat dikatakan berhasil apabila dapat memenuhi rujukan

desain tersebut.

Tabel 2.2 Pemecahan Permasalahan

Variabel Indikator Tolok Ukur Cara Uji
Tata Ruang | Visual e  Memprioritaskan bentuk Visualilasi
Connection nyata daripada bentuk buatan
with Nature yang tidak langsung dari
alam.

e  Memprioritaskan

keanekaragaman hayati.

e  Dapat digunakan untuk

berolahraga.

e Desain memiliki visual alam
yang dapat dinikmati
setidaknya 5-20 menit per

hari.

e Desain tata ruang dan

perabotan untuk menunjukan
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tampilan yang diinginkan.

e Koneksi visual alam yang
sifatnya restoratif dan

relevan untuk intervensi.

o Tidak terdapat media digital
yang melemahkan visualisasi

ruangan ke alam nyata.

Thermal & e Memasukkan aliran udara Visualiasi
Airflow dan kondisi termal ke dalam | dan
Variability material, pencahayaan alami, | Software

ventilasi mekanis dapat
membantu mendistribusikan

kondisi termal.

e Kenyamanan termal
merupakan penghubung
utama antara biofilik dan
desain berkelanjutan.
Implementasinya dapat
mengurangi penggunaan air

conditioner.

e Terdapat fitur yang membuat
pengguna mudah beradaptasi

dengan kondisi termal.

e Terdapat koordinasi desain
strategi yang baik antara
arsitek, perancang
pencahayaan, MEP) sejak
proses desain sehingga dapat
mendapatkan desain yang

maksimal.
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Dynamic & ¢ Kondisi pencahayaan yang Visualisasi
Diffuse Light dinamis untuk membentuk
transisi antar ruang luar dan

dalam.

¢ Kondisi pencahayaan yang
dinamis dengan pergerakan,
perubahan warna, intensitas
cahaya matahari yang tinggi,

kontras.

e Penerangan sirkadian
dibutuhkan untuk orang yang

berlama-lama di ruangan.

Fasad Biomorphic e Menecrapkan dua sampai 3 Visualisasi
Forms & bidang untuk membentuk
Patterns keberagaman dan frekuensi
alam.

e Menghindari penggunaan
bentuk dan pola berlebihan
yang membuat desain

menjadi buruk.

e Intervensi untuk menghemat

biaya di awal perancangan.

Material Material e Kuantitas bahan dan warna Visualilasi
Connection alam ditentukan dengan
with Nature fungsi ruangan.

e Bila memungkinkan,
penggunaan bahan alami
lebih diutamakan daripada

bahan sintetis.

e Menghadirkan warna alam
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dapat meningkatkan

lingkungan kreatif.

Lansekap Prospect e Orientasi bangunan, koridor, | Visualilasi
ruang kerja mengoptimalkan

visual indoor atau outdoor.

e Merancang dengan suasana
alam dengan menambah

elemen-elemen visual alam.

e Menyediakan radius 6-30
meter untuk menghilangkan
batasan visual. Membatasi
ketinggian partisi hingga 427
agar memberikan ruang

visual.

e Menempatkan tangga di
perimeter bangunan dengan

fasad kaca.

Sumber: Browning et al (2014)
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2.4.3 Kajian Preseden Perpustakaan dengan Pendekatan Biofilik

Gambar 2.15 El Pendulo Library
Sumber: archdaily.com (2019)

Konsep dari El Pendulo Library menggunakan konsep “panggung”
sehingga dapat melihat kesegala arah pada tingkat atasnya. Pada
perpustakaan ini beberapa kegiatan lain yang berjalan berdampingan seperti
toko buku, restoran dan bar, dan louge. Seluruhnya dikelilingi oleh dua
tingkat koleksi perpustakaan berupa koleksi buku dan disatukan di plafond
kayu. Di dalam perpustakaan ini terdapat 2 buah pohon besar,
perancangannya pun merespon vegetasi eksisting yang ada untuk dijadikan

elemen pada ruang dalam perpustakaan.

Gambar 2.16 El Pendulo Library
Sumber: archdaily.com (2019)
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Gambar 2.17 Interior El Pendulo Library
Sumber: archdaily.com (2019)

Material dan pencahayaan yang berbeda menghadirkan kehangatan
pada setiap tingkat, hal tersebut juga digunakan untuk menandai perbedaan
zona lantai. Pola sirkulasi di dalam bangunan memberikan pengalaman
dalam bergerak dan mendiami ruang. Interior diatur sekitar dua axis, satu
dari jalan yang sibuk menuju taman tenang di belakang, dan lainnya dari
ruang depan teater ke dinding dengan koleksi buku. Pohon palem diletakkan
di tengah bangunan dan berfungsi sebagai titik tumpu untuk seluruh

komposisi ruangan yang dirancang.

Gambar 2.18 Pohon Sebagai Elemen Penyusun Perpustakaan
Sumber: archdaily.com (2019)

Sistem struktur baja ringan yang termasuk rak-rak buku menjadi
diafragma anti-simik. Fasad ditutupi dengan aluminium, papan kayu, dan
jendela besar untuk melihat keluar yang terintegrasi dengan sempurna
diantara struktur teater sehingga seperti menghadirkan nuansa alam dalam

ruangan.
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BAB III
ANALISIS DAN SINTESIS KONSEP RANCANGAN DESAIN

Perancangan Perpustakaan Modern Biofilik Digital Yogyakarta dilakukan
analisis terhadap aksesbilitas, zonasi, program ruang, serta iklim mikro terhadap
kawasan perancangan. Analisis dilakukan untuk menentukan konsep-konsep yang
digunakan. Setelah melakukan analisis, kemudian dilakukan sintesis yang berupa
konsep rancangan yang selanjutnya dikembangkan menjadi rancangan
Perpustakaan Modern Biofilik Digital Yogyakarta.

3.1 Analisis Aksesbilitas

.
475 m

SI
iGe -
Pedestrian

AN

Gambar 3.1 Analisis Sirkulasi Site
Sumber: Penulis (2020)

Lokasi perancangan perpustakaan terletak di tempat yang strategis yaitu
berada di persimpangan jalan Suroto dan jalan Sabirin, Kotabaru Yogyakarta.
Berada di persimpangan membuat perancangan perpustakaan ini akan menjadi
sebuah bangunan yang menarik perhatian karena terlihat dari dua sisi utama jalan
yang sering dilalui masyarakat.

Terletak di persimpangan jalan Suroto dan jalan Sabirin, membuat bangunan
ini memiliki akses masuk dan keluar bangunan dari muka jalan yang berbeda. Hal
ini ditujukan untuk memperlihatkan bangunan secara keseluruhan dengan konsep

alami dan tidak mempengaruhi kondisi lalulintas padat di persimpangan jalan
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tersebut akibat keluar masuk kendaraan. Akses masuk akan dilewatkan sisi timur
sebelah utara di jalan Suroto sedangkan akses keluar kendaraan dilewatkan sisi
selatan sebelah barat di jalan Sabirin.

Untuk akses pedestrian sendiri dapat menggunakan akses keluar dan masuk di
pojok site yang dekat dengan persimpangan jalan agar lebih mudah diakses dari
segala penjuru terutama oleh pejalan kaki, mengingat kawasan Kotabaru telah
memperbaharui jalur pedestriannya menjadi lebih baik serta nyaman untuk dilalui.
Kelemahan dari site ini adalah tidak memiliki akses transportasi umum yaitu halte

bus Trans Jogja sehingga tidak ada transportasi massal yang berhenti dekat

dengan site.
3.2 Analisis Zonasi

a. Zonasi Site

SERVIS 7
STAFF/ :
W PRI AT
— e
27 m FPERPUST AK AAN
FPUBLIK

N
o
ol
3

—

—

—_—

Jalan Suroge

Jalan Sabirin 475 m

Gambar 3.2 Analisis Zona Site
Sumber: Penulis (2020)

Analisis zonasi site didasari akan kemudahan aksesbilitas yang ada
pada lokasi perancangan sehingga perpustakaan akan memiliki sempadan
dengan jalan. Zonasi bangunan keseluuhan pada site akan dipengaruhi oleh
jalur aksesbilitas perpustakaan, sehingga untuk mempermudah akses
tersebut diletakkan jalur aksesbilitas pada sisi timur dan selatan lokasi.

Ruang terbuka hijau terletak di sisi timur dan selatan akan digunakan
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pada area

basement.

b. Zonasi Perpustakaan

27 m

penggunanya.
ruang-ruang utama yaitu ruang baca dan ruang koleksi. Ruang baca sendiri

KOLEKS!
KONVENSIONA KOLEKS!
DiGITAL

RUANG = =
AUDIO VISUAL
\ 55 m

Jalan Sabirin 475 m

Gambar 3.3 Analisis Zona Perpustakaan

Sumber: Penulis (2020)

Zonasi ruang pada bangunan dipengaruhi oleh hubungan fungsi ruang

dalam perpustakaan sehingga akan mempermudah dalam kegiatan

Analisis zonasi ruang dalam perpustakaan terkait

akan terbagi menjadi ruang baca digital serta ruang baca konvensional,

begitu pula area koleksi juga terbagi menjadi dua digital dan konvensional.

Berdasarkan pada prinsip biofilik maka ruang-ruang yang akan digunakan

secara terus menerus oleh pengguna diletakkan di sisi luar agar dapat

menikmati visual tanpa ada halangan.

3.3 Analisis Program Ruang

a. Aktivitas Pengunjung

Aktivitas pengunjung dianalisis terkait pola kegiatan yang dilakukan
untuk mendapatkan skema simulasi kegiatan yang akan terjadi di bangunan
perpustakaan terutama terkait dengan elemen konvensional, modern dan

digital. Analisis yang akan terjadi pada kegiatan di dalam perpustakaan

adalah sebagai berikut.
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Peminjaman Buku secara Digital

Mengembalikan Koleksi
Buku secara Digibal

Duduk di Area Baca

Masuk Menaruh . Mencari Koleksi Buku Mengambil Keluar

Perpustakaan V4 Regletrsal /" TasdiLoker ~  Digibal/Konvesional /" Tasdiloker / Perpustakaan
- Menggunakan Co Working Space

/ Menggunakan Ruang Audio Visual

Cafe =

\\.

Menggunakan Toilet

Gambar 3.4 Aktivitas Pengunjung
Sumber: Penulis (2020)

Analisis kegiatan pengunjung dilakukan berdasarkan alur kegiatan
pengunjung di perpustakaan yang diawali dengan registrasi di area registrasi
pada lobby, kemudian meletakkan barang bawaan di ruang loker. Setelah alur
awal sudah dilakukan pengunjung baru dapat melakukan kegiatan di dalam
perpustakaan sesuai kebutuhan seperti peminjaman buku, pengembalian buku,
membaca, mencari koleksi, menggunakan ruang audio visual dan
menggunakan ruang co-working space ataupun kafe. Setelah melakukan
kegiatan perpustakaan, pengunjung akan mengembalikan koleksi atau
mendaftarkan pinjaman buku ke bagian administrasi digital. Setelah kegiatan
administrasi selesai dilakukan pengunjung dapat mengambil barang pribadi di
loker dan keluar dari perpustakaan.

b. Aktivitas Staff
Aktivitas pegawai/staff dianalisis terkait pola kegiatan yang dilakukan
untuk mendapatkan skema simulai kegiatan di perpustakaan terutama di
area staff dan servis serta sebagian di area publik sebagai server bagi
pengguna perpustakaan. Analisis yang akan terjadi pada kegiatan di dalam

perpustakaan adalah sebagai berikut.
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Gambar 3.5 Aktivitas Staff/Pegawai
Sumber: Penulis (2020)
Alur kegiatan staff/pegawai di perpustakaan dimulai dengan masuk ke
area kantor untuk memulai kegiatan harian sesuai pekerjaan masing-masing
seperti rapat, inventarisasi, administrasi, maintenance, pembersihan, dan
persiapan ketika sedang ada acara. Setelah kegiatan dilakukan, juga tersedia
ruang istirahat bagi para pegawai di area servis atau di zona khusus pegawai.
Apabila jam kerja telah usai maka pegawai dapat meninggalkan perpustakaan,
3.4 Program Ruang

Kebutuhan besaran ruang perpustakaan yang disesuaikan dengan perarturan
daerah setempat yaitu KDB 80% dan KLB 4,8, dari peraturan tersebut maka luas
lahan yang dapat dibangun yaitu:
1. Luas Lantai

LL = Luas Tanah x KDB x KLB

LL =1.304m?x 80% x 4,8

LL =5.007,36 m?
2. Kapasitas kegiatan perpustakaan (Kb)

Standar besaran ruang gerak manusia menurut Neufert (2000) ketika

berkegiatan di dalam perpustakaan adalah adalah 2,5-4m?.

Norman Harya Mahardika 16512036 | 47



Proyek Akhir Sarjana | Perpustakaan Kota Yogyakarta

Kb = LL/Ruang Gerak
Kb = 5.007,36m? / 4m?
Kb = 1.251,84 dibulatkan 1.252 orang dalam satu waktu kunjungan
3. Parkir kendaraan
a) Mobil 20%
Diasumsikan jumlah pengunjung menggunakan mobil 10% x 1.252 orang = 125,2
dibulatkan menjadi 125 orang
Luasan 1 mobil = 10m?
1 mobil 4 orang = 124 : 4 = 31,25 dibulatkan menjadi 31 mobil
Total kebutuhan luas parkir mobil 30 x 10m?> = 310 m?
b) Motor 80%
Diasumsikan jumlah pengunjung menggunakan motor 85% x 1.252 orang =
1.064,2 dibulatkan menjadi 1.064 orang
Luasan 1 motor = 2m?
1 motor 2 orang = 1.064 : 2 = 532 motor
Total Kebutuhan luas parkir motor 532 motor x 2m? = 1.064 m?
c) Sepeda 5%
Diasumsikan jumlah pengunjung menggunakan sepeda 5% x 1.252 orang = 62,2
dibulatkan menjadi 62 orang
Luasan 1 sepeda = 1m?
1 sepeda 1 orang =62 : 1 =62 sepeda
Total kebutuhan luas sepeda 62 sepeda x 1m? = 62m?
Total luasan parkir yang dibutuhkan adalah 1.435 m?
4. Luas Dasar Bangunan
LDB = Luas tanah x KDB
LDB = 1.304m? x 80%
LDB = 1.043,2 m?
5. Jumlah Lantai

JL=LL/LDB
JL=5007,36m? /1.043,2 m?
JL =5 lantai
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6. Tabel Program Ruang
Tabel 3.1 Program Ruang

No Ruang Fungsi Jumlah | Luas | Total | Jumlah
Luas Luas
1. Lobby Pengembalian 1 10m? | 10m? | 65m?
buku otomatis
. Administrasi 1 25m? | 25 m?
§ pengunjung
= dan informasi
Loker 1 30m? | 30 m?
2. Ruang Koleksi | Area  koleksi 2 150m | 300 | 708 m?
digital 2 m?
Area  koleksi 2 100m | 200
konvensional 2 m?
Area  koleksi 1 10 m? | 10 m?
_g braile
— Area  koleksi 1 40 m? | 40 m?
anak
Area  koleksi 1 50 m? | 50 m?
majalah  dan
koran
Area  Kkoleksi 1 36 m? | 36 m*
skripsi
Area  koleksi 1 36 m?> | 36 m?
referensi
Area  koleksi 1 36 m? | 36 m*
langka
3. Ruang Baca | Area  bacaan 2 50m? | 100 | 280 m?
5 konvensional m?
ié Area  bacaan 2 70 m?> | 140
digital m?
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Darurat

Co-Working 40 m? | 40 m?
Space
5 Ruang Rapat 40m? | 40 m? | 190 m?
o
'g Pertemuan
Auditorium 150 150
m? m?
& | Ruang Audio | Audio Visual 80m? | 80 m? | 160 m?
':g) Visual
Bioskop Anak 80 m? | 80 m?
Pendukung | Cafe 100 100 | 176 m?
5 m? m?
é Mushola 12m? | 12m?
Kamar Mandi 16 m? | 64 m*
5 | Tempatbaca | Tempat baca 36m>| 144 | 144 m?
Z!: Outdoor Outdoor m?
o
Servis Kantor 100 100 158 m?
Pengurus m? m’
5 Pantry 10m? | 10 m?
ié Gudang  dan 40 m?> | 40 m?
Loading Dock
Janitor 2m? | 8m?
Servis Sirkulasi | Ruang Lift 4m? | 4m?® | 46m?
Pengunjung
Ruang Lift 8§m? | 8§m?
5 Barang
ié Ramp 4m? | 4m?
Ruang Tangga 15m? | 15 m?
Ruang Tangga 15m? | 15 m?
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10. | 5| ServisMEP | Ruang MEE 1 20m? | 20m? | 35m?
o
E Ruang CCTV 1 15m? | 15m?
11. | g | Servis Parkir | Drop Off 1 20m? | 20 m? | 24 m?
S
3
g Pos Keamanan 1 4m? | 4m?
13.] & Parkir Parkir 1 1.435 | 1.435 | 1.435 m?
o
-é: m2 m2
TOTAL 3.361 m?

Sumber: Penulis (2020)

7. Skema Hubungan Ruang

Setelah membuat tabel program ruang kemudian dilakukan analisis terkait
hubungan ruang agar diketahui ruangan perpustakaan yang akan berhubungan
satu dengan lainnya. Ruangan tersebut disederhanakan sesuai fungsi besarnya
terlebih dahulu kemudian didekatkan hubungannya dengan kebutuhan dari masing
masing aktivitas. Maka didapatkanlah skema hubungan ruang seperti gambar
dibawah berikut (Gambar 3.6 & 3.7 ). Dari gambar tersebut maka didapatkanlah
bentuk alternatif gubahan massa yang akan dikembangkan melalui analisis iklim
mikro pada lokasi untuk dievaluasi menjadi gubahan massa yang sesuai sebagai

perpustakaan.

Gambar 3.6 Skema Hubungan Ruang
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
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Gambar 3.7 Skema Hubungan Ruang
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
3.5 Analisis Iklim Mikro
Setelah melakukan analisis mengenai program ruang dan menghasilkan
bentuk awal gubahan masa maka akan dilanjutkan dengan analisis mengenai iklim
mikro pada site yang akan mempengaruhi bentuk massa dan orientasi yang
nantinya akan berpengaruh juga terhadap tata ruang dalam dan luar perpustakaan.
a. Analisis Matahari dan View Lokasi
Lokasi terletak di sudut jalan antara jalan Suroto dan Sabirin. Lokasi ini
memiliki dua arah visual yaitu timur dan selatan. Dua sisi tersebut dapat
dimaksimalkan sebagai muka bangunanan karena sama-sama sering dilalui
orang. Jalan Suroto merupakan salah satu jalan utama di Yogyakarta. Arah
tenggara menjadi alternatif utama untuk menjadikannya sebagai arah muka
bangunan utama karena dpat terlihat dari segala arah yang dilalui orang.
Selain itu juga arah tenggara dipilih untuk menghindari arah datang matahari
secara langsung dari timur dan barat, sehingga kebutuhan pencahayaan alami
untuk kebutuhan biofilik tetap terpenuhi namun tidak secara langsung
terpapar.
Matahari sebagai kebutuhan untuk fotosintesis tanaman dalam bangunan
dengan konsep biofilik, maka selanjutnya akan digunakan konsep taman di
dalam bangunan yang memiliki naungan berupa atap berbentuk skylight

sehingga cahaya matahari dapat masuk ke dalam bangunan pada siang hari.
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Hal tersebut juga memungkinkan untuk mengurangi penggunaan energi

terutama pada penggunaan pencahayaan buatan pada siang hari.
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Gambar 3.8 Analisis Matahari di Lokasi
Sumber: Analisis dengan www.sunearthtools.com

Secara analisis view, terdapat view yang baik (positif) dan kurang baik
(negatif) pada lokasi. Arah timur dan tenggara pada lokasi sendiri memiliki view
positif yaitu skyline bangunan-bangunan dengan gaya arsitektur kolonial dan
taman kota di jalan Suroto. Sedangkan di arah selatan lokasi site memiliki view
yang tidak terlalu bagus karena terdapat parkiran kendaraan sebuah kafe, namun
di sisi barat daya lokasi site terdapat view positif yaitu bangunan-bangunan rumah
dengan gaya arsitektur kolonial sama seperti dengan jalan Suroto. Oleh karena itu
bangunan akan dirancang dengan orientasi ke arah tenggara dengan pertimbangan

analisis matahari serta analisis view dan vista.
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Gambar 3.9 Analisis View

Sumber: Analisis Pribadi (2020)
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Gambar 3.10 Analisis Orientasi Bangunan

Sumber: Analisis Pribadi (2020)
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c. Analisis Angin pada Lokasi

Setelah melakukan analisis terhadap matahari dan view pada lokasi,
kemudian analisis dikembangkan lagi dengan menganalisis arah datang angin
yang ada di lokasi. Analisis arah datang angin menggunakan data dari

www.meteoblue.com
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Gambar 3.11 Analisis Angin di Lokasi

Sumber: Analisis dengan www.meteoblue.com (2020)

Berdasarkan dengan analisis arah datang angin yang dilakukan maka
diketahui arah datang angin besar dari arah selatan dan tenggara menuju utara
dengan kecepatan maksimal 19km/jam. Dengan hal tersebut maka angin
dapat dijadikan sebagai sumber daya alam yang sesuai prinsip biofilik yaitu
variabilitas termal dan aliran angin dengan memasukkan angin ke dalam
bangunan. Oleh karena itu bentuk masa dan bukaan bangunan harus tegak
lurus dengan arah datang angin. Sehingga angin dapat mengalir masuk ke
dalam bangunan dan dapat memberikan penghawaan alami ke dalam

bangunan dan mengurangi penggunaan energi dalam penghawaan buatan.
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d. Analisis Kebisingan pada Lokasi

Lokasi perancangan Perpustakaan Modern Biofilik Digital Kota
Yogyakarta terletak di tengah kota yang padat dengan aktivitas warga
disekitarnya yang mengakibatkan kawasan tersebut menjadi bising dari
berbagai suara. Sumber kebisingan mayoritas berasal dari suara kendaraan
bermotor. Hal tersebut menjadi perhatian dalam perancangan, karena sesuai
dalam MENKES No.718/Men.Kes/Per/XI/1987 dan Peratural Menteri
Lingkungan Hidup No. 48/MENLH/11/1996 tingkat kebisingan baku
perpustakaan adalah 45-55dB sedangkan di beberapa titik lokasi tingkat
kebisingan masih diatas 55db. Untuk mereduksinya maka dirancang lansekap
dengan vegetasi peredam suara di sekitar bangunan yang berfungsi sebagai
sound barrier. Pemilihan vegetasi akan dipilih vegetasi yang memiliki tajuk
tebal dan daun rindang, dengan itu maka suara bising di sekitar bangunan

akan teredam.
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Gambar 3.12 Analisis Kebisingan
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
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3.6 Sintesis Konsep Bangunan
3.6.1 Konsep Gubahan Massa dan Tata Ruang

Berdasarkan analisis-analisis yang sudah dilakukan diatas, didapatkan bentuk
alternatif gubahan massa sesuai dengan analisis iklim mikro, view dan kebisingan.

Gubahan massa yang direncanakan disesuaikan juga dengan peraturan bangunan

setempat.
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Gambar 3.13 Konsep Massa Awal
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
a. Alternatif Konsep Massa 1
Alternatif konsep massa yang pertama pada massa bangunan
perpustakaan sesuai orientasi utama bangunan ke arah tenggara sesuai dengan
prinsip prospect biofilik.. Bentuk bangunan akan dikonsep menyerupai
bentuk “mata” yang sedang membaca merepresentasikan orang yang sedang
membaca. Makna filosofis tersebut dapat dihubungkan dengan kegiatan
membaca perpustakaan. Gubahan massa nantinya akan menjadi 2 massa
dimana massa yang lebih menjorok ke depan akan lebih sedikit jumlah
lantainya dari masa dibelakangnya. Hal tersebut dilakukan agar bangunan
tetap mendapatkan cahaya matahari secara langsung untuk memenuhi
kebutuhan dari biofilik. Pada lantai yang lebih sedikit jumlahnya akan

diakomodasikan untuk ruangan yang membutuhkan bentang lebar. Pada
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transisi massa 1 dan massa 2 akan didapati sebuah void memanjang yang
akan memberikan sirkulasi udara alami dan cahaya alami ke dalam bangunan
terutama di lantai dasar bangunan terkait dengan prinsip thermal & air flow
variability dan dynamic diffuse light. Bentuk massa ini memiliki bentuk
seperempat lingkaran, cukup kontras apabila disandingkan dengan bangunan
di sekitarnya, namun tidak memiliki ruang terbuka hijau di tengah bangunan.
Selain itu, bentuk yang seperempat lingkaran tersebut akan membuat tata

letak furnitur menjadi sedikit rumit.

Gambar 3.14 Alternatif 1 Konsep Massa
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

Gambar 3.15 Alternatif 1 Konsep Massa
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
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Massa 2
/ lebih tinggi
/ Void &

roof garden

Massa 1

Gambar 3.16 Alternatif 1 Konsep Massa
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

b. Alternatif Konsep Massa 2

Alternatif konsep massa kedua memiliki bentuk yang hampir sama
dengan alternatif pertama dengan orientasi arah tenggara sesuai dengan
prospect biofilik, hanya saja memiliki bentuk yang lebih rigid sehingga tidak
lagi berbentuk seperempat lingkaran. Dengan bentuk yang lebih rigid, maka
akan lebih mudah dalam perletakan tata letak furnitur di dalamnya. Massa
bangunan terdiri dari 1 massa saja dengan terdapat perbedaan jumlah lantai di
sisi depan dan belakang. Sisi depan diperuntukan untuk ruang yang
membutuhkan bentang lebar sedangkan sisi belakang dengan bentuk massa
“letter L akan digunakan untuk area koleksi buku konvensional maupun
digital. Bentuk massa ini belum memiliki area ruang terbuka hijau di tengah
bangunan. Sehingga ruang terbuka hijau hanya terletak di bagian timur dan

selatan bangunan saja.
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Gambar 3.17 Alternatif 2 Konsep Massa
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

Massa 2
lebih tinggi

—— Roof garden

Massa 1

Gambar 3.18 Alternatif 2 Konsep Massa
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

c. Alternatif Konsep Massa 3

Alternatif konsep massa ketiga memiliki dua massa yang berbeda
orientasi yang nantinya akan dihubungkan oleh ruang transisi ditengahnya
yang juga digunakan juga sebagai area transportasi vertikal bangunan. Kedua
massa ini akan membedakan koleksi digital dan konvensional. Konsep massa
ini memiliki ruang terbuka hijau ditengah bangunan yang sesuai dengan
prinsip visual connection with nature biofilik, namun orientasi bangunan

belum maksimal. Orientasi bangunan ini cenderung ke arah timur dan/ selatan
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sehingga dari dua sisi tersebut akan memiliki fasad yang kurang menonjol
karena memiliki dua fasad. Sedangkan bangunan Perpustakaan Modern
Biofilik Digital Kota Yogyakarta diharapkan dapat menjadi sebuah landmark
yang ikonik di Kotabaru, Yogyakarta.

Gambar 3.19 Alternatif 3 Konsep Massa
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

Massa 2

Transisi

i Massa 1

Timur

/Selatan

Gambar 3.20 Alternatif 3 Konsep Massa
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
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d. Alternatif Konsep Massa Terpilih
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Gambar 3.21 Konsep Massa Terpilih
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

Setelah melakukan eksplorasi dengan 3 alternatif konsep massa, pada konsep
massa terpilih massa dibagi pada fungsi dari bangunan (digital dan konvensional).
Sehingga bangunan akan dibagi menjadi dua massa bangunan dengan memiliki
ruang transisi diantara keduanya. Hal tersebut agar memudahkan dalam
pengelolaan koleksi dan kegiatan penggunanya.

Dalam konsep tata ruangnya maka akan mempertimbangkan prinsip visual
connection with nature yaitu dengan membuat taman di dalam ruang sehingga
memiliki visual alam, merespon kondisi iklim. Taman tersebut diharapkan dapat
menggantikan peran hutan yang memiliki susana alam dengan dilengkapi
suara-suara alam buatan di tengah kota, sehingga pengguna dapat merasa lebih
nyaman dalam menjalankan kegiatan yang bersifat santai di dalam perpustakaan
dengan suasana alami. Apabila ingin suasana yang lebih tenan juga disediakan
ruangan dengan view taman didalam ruangan namun dengan sekat kaca sehingga

terdapat batas antara ruang baca dan taman di dalam bangunan.
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Gambar 3.22 Konsep Tata Ruang Terpilih
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

Massa 2
Transisi
Massa 1

Tenggara

v
Gambar 3.23 Konsep Massa Terpilih
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
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Gambar 3.24 Konsep Massa Terpilih
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

Dalam kaitannya dengan prinsip thermal & airflow variability maka angin
akan dimasukkan ke dalam ruangan yang tegak lurus dengan arah datang angin
sehingga ada sirkulasi udara alami di dalam ruangan. Hal itu juga dilakukan untuk
mengurangi penggunaan AC di beberapa ruangan yang tidak terlalu
membutuhkannya. Tetapi AC juga masih digunakan di beberapa ruang tertentu
seperti ruang koleksi untuk menjaga kelembaban ruang sehingga koleksi

tersimpan secara baik.

Gambar 3.25 Konsep Taman di Dalam Ruangan
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
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Terkait prinsip dynamic & diffuse light maka bangunan diharapkan tetap
mendapatkan pencahayaan alami dari matahari, oleh karena itu bangunan
memiliki arah orientasi ke tenggara sehingga tidak terpapar sinar matahari secara
langsung namun tetap mendapatkan paparan sinar matahari yang cukup dari arah
timur dan barat. Selain itu juga bangunan akan memiliki skylight untuk menyinari
taman di dalam bangunan, sehingga pencahayaan alami juga menjadi salah satu
yang dibutuhkan dalam perancangan bangunan ini.

3.6.2 Konsep Fasad

Bangunan disekitar lokasi merupakan bangunan-bangunan rumah dengan
gaya arsitektur kolonial. Untuk menjadikan bangunan ini menjadi bangunan yang
kontras sehingga dapat menjadi ikonik dan sebagai /andmark baru di kawasan
Kotabaru maka bentuk kontras terhadap lingkungan akan diterapkan pada
bangunan perpustakaan. Bentuk yang kontras tersebut meliputi, secondary skin,

atap bangunan dan dinding bangunan.
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Gambar 3.26 Konsep Fasad
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
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Gambar 3.27 Konsep Fasad
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

Bentuk bangunan yang kontras akan diletakkan di area yang dapat dilihat
oleh semua orang yaitu sisi bangunan yang menghadap tenggara. Untuk sisi
bangunan yang akan terpapar cahaya matahari maka akan digunakan kaca dan
bebrapa green wall untuk meredam panas dan menyaring udara dari luar
bangunan. Pada area transisi akan digunakan material kaca sehingga dapat
melihat sekitar dengan jelas di sekitar. Skyline yang terbentuk dari bangunan
disekitar mayoritas merupakan atap pelana dan atap limas, sehingga untuk
menunjukan kontras, bangunan ini akan menggunaka atap sandar.

Konsep fasad terkait dengan prinsip biofilik yaitu biomorphic forms &
patterns maka akan dibuat dengan 2 hingga 3 bidang yang membentuk visual
alam yaitu dengan menggunakan green wall sebagai elemen alam pada ruang
di dalamnya dan secondary skin yang membentuk pola batang pohon yang
memberikan identitas alam pada bangunan. Selain itu juga menggunakan
fasad dengan material batu bata ekspose untuk menunjukan perbedaan gaya

arsitektur dengan bangunan di lingkungan sekitarnya.
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Gambar 3.28 Konsep Fasad
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
3.6.3 Konsep Material

Terkait dengan prinsip biofilik terhadap material yaitu material connection
with nature maka akan dilalukan pemilihan bahan material dan warna material
yang sesuai dengan ruang dan dihubungkan dengan warna-warna alam seperti

hijau dan coklat sehingga suasana di dalam ruangan akan terbentuk suasana alami.
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Gambar 3.29 Konsep Material
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
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Gambar 3.30 Konsep Material Interior
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

Penggunaan material kayu olahan akan digunakan pada interior bangunan.
Material kayu tersebut akan digunakan pada bagian pelapis dinding, plafond dan
juga furnitur yang akan digunakan. Interior yang dirancang tersebut akan dibentuk
dengan bentuk yang lebih fleksibel dan tidak beraturan mengikuti bentuk alam
namun tetap nyaman digunakan. Material tersebut akan dipadukan dengan
warna-warna alam seperti warna hijau dan coklat, sehingga suasana alam akan
terbentuk dengan material yang digunakan.

3.6.4 Konsep Lansekap

Konsep lansekap yang akan diterapkan pada rancangan perpustakaan ini
adalah lansekap sebagai sound barrier di selatan dan timur bangunan sehingga
kebisingan yang ada disekitar kawasan dapat diredam terutama dari jalan Suroto
dan jalan Sabirin. Lahan parkir kendaraan akan diletakkan di area basement
sehingga di area lansekap hanya terdapat ruang terbuka hijau dan sirkulasi masuk

- drop off - keluar saja.
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Gambar 3.31 Konsep Lansekap
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
a. Alternatif Konsep Lansekap 1
Alternatif konsep lansekap yang pertama terkait aksesbilitas pejalan kaki
yang dapat mengakses perpustakaan dari beberapa akses yaitu pintu utama,
timur dan selatan bangunan. Konsep ini ramah pejalan kaki dan memudahkan
para pejalan kaki untuk masuk ke dalam perpustakaan, namun terkait
keamanan bangunannya menjadi perhatian dalam perancangan karena akses

masuk yang tidak terpusat.
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Gambar 3.32 Konsep Lansekap Alternatif 1
Sumber: Analisis Pribadi (2020)
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b. Alternatif Konsep Lansekap Terpilih

Pada konsep lansekap terpilih terkait dengan prinsip prospect yang akan
menentukan orientasi bangunan yang berhubungan dengan optimasi visual
bangunan dari dalam keluar. Serta menambahkan elemen-elemen alam ke
dalam rancangan. Elemen alam yang ditambahkan berupa taman dengan
vegetasi yang bertujuan untuk memberikan pengalaman berbeda pengunjung

perpustakaan.

475 m

27 m N

Gambar 3.33 Konsep Lansekap Terpilih
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

Penambahan elemen alam tersebut nantinya akan diletakkan di tengah/dalam
bangunan sebagai taman dengan vegetasi dan green wall sebagai tempat
berkumpul dan membaca buku di tengah perpustakaan. Selain menambahkan
taman di tengah bangunan juga ditambahkan sebuah taman di dalam ruangan,
tepatnya di lantai 2 untuk memeberikan pengalaman membaca koleksi

perpustakaan di alam kepada pengunjung.
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Gambar 3.34 Konsep Lansekap
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

Gambar 3.35 Konsep Taman Tengah
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

Lansekap di sisi tenggara akan dilengkapi dengan fasilitas berkumpul
publik seperti kursi dan taman untuk berkumpul. Sehingga perpustakaan juga
memiliki fungsi lain sebagai tempat untuk berkumpul (Public space).

3.6.5 Konsep Penggunaan Energi Terbarukan

Lokasi perancangan terletak di daerah tropis dengan sinar matahari
sepanjang tahun, oleh karena itu bangunan akan di konsep memiliki sumber
energi lain yang dapat digunakan selain menggunakan energi dari PLN.
Energi tersebut berasal dari panel surya yang akan dipasang pada atap
bangunan sehingga energi panas pada siang hari akan dapat dikonversi
menjadi tenaga listrik. Diasumsikan kebutuhan listrik gedung perkantoran
adalah 240 Kwh/m?. Angka tersebut diasumsikan menurut International

Finance Coorporation (IFC, 2011). Untuk dapat memenuhi kebutuhan tenaga
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listrik tersebut maka dilakukan perhitungan untuk mengetahui kebutuhan
panel surya.
Kebutuhan panel surya  =240.000 wh x 2 : 5 (Waktu efektif sinar matahari)
=96.000 watt
Jumlah Panel Surya =96.000 watt : 240 WP (Jenis Panel Surya)
=400 Panel Surya

Gambar 3.36 Konsep Penggunaan Panel Surya
Sumber: Analisis Pribadi (2020)

3.7 Uji Desain

a. Flow Design

Rancangan bangunan yang - dikonsepkan diatas diujikan untuk
mengetahui keberhasilan perancangan dalam respon bangunan terhadap arah
angin sekaligus letak site yang terletak di persimpangan jalan. Pengujian
desain ini menggunakan software Autodesk Flow Design. Data bangunan dan
lokasi dimasukan kedalam soffware mengetahui simulasi aliran angin pada
bangunan. Fokus dalam uji desain ini adalah mengenai keberadaan arah angin

untuk mengalirkannya kedalam bangunan.
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Gambar 3.37 Analisis Arah Datang Angin Terhadap Bangunan
Sumber: Autodesk Flow Design (2020)

Pada rancangan bangunan perpustakaan ini, arah angin dominan dari
selatan dan tenggara bangunan dengan kecepatan angin 19km/h atau 5,9m/s.
Uji desain berfokus pada keberhasilan aliran angin terhadap penggunaan dua
massa dengan ruang transisi di tengah sehingga terdapat ruang kosong yang
dijadikan menjadi taman tengah dan aliran angin pada ruang-ruang semi

outdoor di dalam bangunan.

_\

Velocity (m/s) Pressure (Pa))

] 7.763 [24.964]
6.723 [12.240]
5.489 Lo4e:
3.882[13.209]
0[-25433]

Gambar 3.38 Analisis Arah Datang Angin Terhadap Bangunan
Sumber: Autodesk Flow Design (2020)
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Uji Desain yang telah dilakukan menggambarkan spektrum warna dari
merah hingga biru tua. Warna merah menggambarkan paparan angin terbesar
dan biru tua adalah daerah yang tidak terpapar angin. Keberadaan warna

merah hingga hijau menandakan keberadaan angin yang merata pada

bangunan.

Gambar 3.39 Analisis Arah Datang Angin Terhadap Bangunan (Selatan dan
Timur)

Sumber: Autodesk Flow Design (2020)

/% . 4 4

Gambar 3.40 Analisis Arah Datang Angin Terhadap Bangunan (Utara dan Barat)
Sumber: Autodesk Flow Design (2020)

Berdasarkan uji desain di atas, konsep tata massa yang dirancang cukup

berhasil dalam mengalirkan angin ke dalam bangunan. Beberapa titik yang

memiliki warna cenderung biru akan dievaluasi untuk mendapatkan bukaan

sehingga terdapat aliran angin.
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b. Uji Indikator Biofilik
Tabel 3.2 Uji Desain

Variabel Indikator Tolok Ukur Pembuktian
Tata Visual e  Memprioritaskan
Ruang Connection bentuk nyata =) -y
with Nature daripada bentuk
buatan yang sk e
tidak langsung
dari alam.

e  Memprioritaskan
keanekaragaman

hayati.

e Desain memiliki

visual alam yang | Menambahkan Vegesi untuk
dapat dinikmati | memperbanyak

setidaknya 5-20 | keanekaragaman hayati dan
menit per hari. | juga sebagai visual dari dalam

o Desain tata ruang | bangunan

dan perabotan
untuk
menunjukan

tampilan yang

diinginkan. Desain tata ruang yang tidak
kaku, sehingga lebih nyaman

digunakan dan dipandang.

Thermal & | e Memasukkan
Airflow aliran udara dan
Variability kondisi termal ke

dalam material,
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pencahayaan
alami, ventilasi
mekanis dapat
membantu
mendistribusikan

kondisi termal.

Skema aliran udara yang
masuk ke dalam bangunan

serta sirkulasinya.

Kisi-kisi udara sebagai

sirkulasi udara. Kisi-kisi ini

memiliki sistem otomatis buka

dan tutup.

T

Greenwail deﬁgan sirkulasi
udara akan memberikan
kenyaman termal alami ke
dalam ruangan karena
meneruskan udara dari luar ke

dalam ruangan.

Dynamic &

Diffuse
Light

Kondisi
pencahayaan
yang dinamis
untuk
membentuk
transisi antar
ruang luar dan

dalam.

Kondisi

Pencahayaan alami yang

memberikan intensitas cahaya
alami tinggi sehingga
mengurangi penggunaan

pencahayaan buatan.
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BAB IV
HASIL RANCANGAN DESAIN

Perpustakaan Modern Biofilik Digital Kota Yogyakarta dirancang sesuai
dengan dengan peraturan daerah yang berlaku di kawasan setempat (RDTR Kota
Yogyakarta). Dalam rinciannya terkait perhitungan program ruang (dalam
halaman 47-50) Perpustakaan Modern Biofilik Digital Yogyakarta memiliki

rincian sebagai berikut:
1. Koefisien dasar bangunan (KDB) maksimal 80%

Total luas keseluruhan lahan dari lokasi perancangan adalah 1.304m?,
dengan luasan maksimal adalah 1.043m?. Sedangkan Perpustakaan
Modern Biofilik Digital Yogyakarta memiliki luas dasar dari bangunan

seluas 575,3m? atau sebesar 44,1%.
2. Koefisien lantai bangunan (KLB) maksimal 4,8

Total luas lantai yang dapat dibangun adalah 6.259m?, Perpustakaan
Modern Biofilik Digital Yogyakarta memiliki total luas dari total lantai
bangunan sebesar 3.459,1m? atau sebesar 55,3%. Luasan lantai tersebut

meliputi 4 lantai di atas tanah, 1 mezzanine dan 1 lantai basement.
3. Koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%

Dengan persentase minimal 10% berarti luasan yang harus dipenuhi
untuk koefisien dasar hijau adalah 130,4m?. Perpustakaan Modern
Biofilik Digital Yogyakarta memiliki total luas dasar hijau sebesar

497,3m? atau sebesar 38,14 %.
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4.1 Rancangan Kawasan Tapak

Gambar 4.1 Situasi Kawasan
Sumber: Penulis (2020)
Rancangan Perpustakaan Modern Biofilik Digital Yogyakarta berorientasi ke

arah sudut jalan antara jalan Suroto dan jalan Sabirin, Kotabaru. Muka bangunan
berorientasi ke arah tenggara dimana arah tersebut akan mudah terlihat oleh orang
yang berada di luar bangunan serta memiliki view positif dari dalam bangunan.
Fasad bangunan kemudian akan dibuat kontras dengan bangunan sekitar dengan
menggunakan batu bata ekspose dan secondary skin dengan pola batang pohon
yang saling menghubungkan.

Akses masuk perpustakaan dari utara kemudian dapat menuju parkir
basement atau langsung menuju drop off. Akses keluar melalui pintu selatan
sehingga tidak menganggu lalu lintas padat di jalan Suroto. Bangunan dilengkapi
dengan fasilitas difabel yaitu ramp pada pintu masuk perpustakaan dan di taman

yang terletak di tengah bangunan.
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Akses Masuk

Green
Area

Akses
Pedestrian

Akses,Keluar Orientasi Tenggara

Gambar 4.2 Siteplan Perpustakaan
Sumber: Penulis (2020)

Gambar 4.3 Perspektif Tapak
Sumber: Penulis (2020)
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Gambar 4.4 Perspektif Tapak
Sumber: Penulis (2020)

Terdapat rancangan lansekap ditengah bangunan sebagai respon biofilik
sehingga bangunan memiliki ruang terbuka ditengah yang dapat dijadikan view
dari dalam bangunan. Dengan ruang terbuka yang berfungsi sebagai taman

tersebut maka dapat menggantikan peran suasana alam.

4.2 Rancangan Bangunan

L

Gambar 4.5 Eksterior
Sumber: Penulis (2020)

Tata ruang pada rancangan bangunan Perpustakaan Modern Biofilik Digital
Yogyakarta ini dibagi menjadi seolah dua massa dimana salah satu massa berisi
koleksi digital sedangkan massa lainnya berisi koleksi konvensional yang
dihubungkan oleh ruang transisi. Untuk memberikan suasana alami maka dibuat
taman membaca dengan vegetasi di tengah bangunan dan juga beberapa di dalam
ruangan.

Bangunan Perpustakaan terdiri dari 4 lantai di atas tanah dan juga 1 lantai
basement. Area servis dan staff dipusatkan di lantai 1 dan basement sehingga

kegiatan staff tidak menganggu kegiatan pengunjung yang berada di dalam
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perpustakaan. Lantai 1 merupakan area administrasi, area koleksi konvensional
dan beberapa digital serta taman tengah. Lantai 2 terdapat ruang khusus anak, area
digital, cafe dan taman indoor, Lantai 3 terdapat area konvensional dan beberapa
digital, serta audiovisual. Lantai 4 terdapat ruang koleksi khusus, dan auditorium.

Seperti yang sudah disebutkan diatas, bangunan sebagai perpustakaan digital
memiliki ruang-ruang digital untuk menunjang kemudahan pengguna dalam
mencari informasi. Diantaranya adalah ruang audio visual, ruang bioskop anak
dengan sistem kedap suara sehingga pengunjung dapat memiliki pengalaman
menonton layaknya menonton pertunjukan di bioskop pada umumnya, auditorium
dengan fasilitas wide screen led dan peredam suara serta ruang koleksi digital
dimana pengunjung dapat mengakses koleksi perpustakaan dengan komputer
pribadi atau milik perpustakaan, disediakan juga tablet untuk mengakses secara
ringkas koleksi perpustakaan. Untuk memberikan rasa nyaman visual di dalam
ruangan perpustakaan maka dirancang ruang-ruang tersebut bernuansa alami
dengan penambahan taman di tengah ruangan dan furnitur yang lebih fleksibel
serta tidak kaku secara bentuk.

Terkait visual connection with nature, maka dirancang sebuah taman indoor
di dalam bangunan. Terdapat vegetasi dan juga kolam indoor tetapi tetap memiliki
sirkulasi udara yang baik karena terdapat kisi-kisi udara ventilasi dan cahaya
matahari langsung dari skylight. Kolam juga dirancang dengan dilengkapi water

fountain sehingga dapat terdengar suara gemercik air nuansa alami.
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Gambar 4.6 Denah Lantai Bangunan
Sumber: Penulis (2020)
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Gambar 4.7 Potongan Bangunan
Sumber: Penulis (2020

Gambar 4.8 Potongan Bangunan

Sumber: Penulis (2020)

Gambar 4.9 Tampak Tenggara
Sumber: Penulis (2020)
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Gambar 4.10 Tampak Timur Laut
Sumber: Penulis (2020)
vy

Z
O

Z

Gambar 4.11 Tampak Barat Laut
Sumber: Penulis (2020)

Gambar 4.12 Tampak Barat Daya
Sumber: Penulis (2020)
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4.3 Rancangan Selubung Bangunan

Skylight

Genteng Tanah
Liat

Dinding bata
Finishing Cat

Curtain Wall Kaca
Secondary Skin ACP

Bata Ekspose

Gambar 4.13 Selubung Bangunan
Sumber: Penulis (2020)

Bangunan memiliki rancangan selubung dengan material yang berbeda-beda.

Untuk memiliki fasad yang berbeda/kontras dengan sekitar, maka digunakan
secondary skin dengan bahan alumunium composit panel dengan motif ranting
pohon yang saling betumpukan, curtain wall dengan kaca, dan juga
dikombinasikan dengan batu bata ekspose. Pada naungan bangunan terdapat
skylight yang cukup besar di sisi barat untuk memasukan cahaya matahri langsung
ke dalam bangunan dan juga untuk memenuhi kebutuhan pencahayaan alami

untuk taman indoor.
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Hawa panas dibuang melalui taman tengah.

$.3 §3 il
sata=t T

Pada taman lantai 2
terdapat kisi-kisi udara
untuk sirkulasi udara.

Ruang Koleksi
Beberapa menggunakan
penghawaan buatan g 3 3 i 3 3 3 %
untuk menjaga koleksi.

Memasukan angin

Penghawaan alami pada
dari selatan.

ruang yang memiliki
bukaan besar.

Gambar 4.14 Skema Sirkulasi Angin
Sumber: Penulis (2020)

Bangunan dirancangan memiliki arah orientasi tenggara, dengan arah tersebut
maka akan tegak lurus dengan arah datang angin. Dengan begitu, angin akan
dialirkan ke dalam bangunan dengan memberikan kisi-kisi angin dan bukaan
bangunan. Di area taman indoor udara panas akan dibuang melalui ventilasi yang
terdapat di sekitarnya. Pada ruangan koleksi menggunakan air conditioner untuk
menjaga keawetan koleksi fisik maupun digital. Sehingga sirkulasi angin

dimaksimalkan di area semi outdoor seperti cafe dan area baca di luar.

Pada taman di lantai 2
naungan berupa skylight
sehingga cahaya matahari
masuk secara maksimal.
Ruang-ruang koleksi yang terdapatdi
sisi luar bangunan mendapat cahaya %,
matahari secara langsung. Sehingga 4
dapat mengurangi penggunaan
pencahayaan buatan.

Area koleksi
dengan pencahayaan buatan.

Gambar 4.15 Skema Pencahayaan

Sumber: Penulis (2020)
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Bangunan dirancang dengan memiliki ruang-ruang yang mendapatkan cahaya
matahari yang cukup sehingga di beberapa ruang tidak membutuhkan
pencahayaan buatan pada siang hari. Tetapi pada ruang-ruang yang terletak di
tengah bangunan dan jauh dari paparan sinar matahari maka ruangan tersebut
membutuhkan pencahayaan buatan. Pada area taman indoor, matahari dapat
menyinari secara maksimal sehingga pada ruang tersebut tidak membutuhkan
pencahayaan buatan pada siang hari. Pantulan sinar matahari juga membantu
ruang disekitarnya untuk meminimalisir penggunaan pencahayaan buatan.

4.4 Rancangan Interior Bangunan

Rancangan interior Perpustakaan Modern Biofilik Digital Yogyakarta
dibentuk sedemikian rupa dengan memperhatikan prinsip-prinsip dalam biofilik.
Bentuk rancangan interior didalamnya dibuat lebih fleksibel dan tidak kaku
sehingga lebih nyaman ketika sedang digunakan dan juga ketika dipandang.
Penggunaan warna alami coklat dan hijau serta material alam dari kayu pada
plafond serta penambahan elemen vegetasi pada interior memberikan kesan alami

pada ruangan.

Gambar 4.16 Rancangan Interior

Sumber: Penulis (2020)
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4.5 Rancangan Sistem Struktur

Struktur utama rancangan Perpustakaan Modern Biofilik Digital Yogyakarta
menggunakan struktur kolom, balok beton bertulang serta pondasi footplat.
Bangunan ini memiliki dimensi grid struktur 6m x 6m yang kemudian sisi lainnya
akan menyesuaikan dengan tapak bangunan. Dengan bentang tersebut maka

digunakan ukuran kolom 40cm x 40cm dan ukuran balok 25c¢cm x 50cm.

Wooden Structure

Roof

4th Floor __Beam 250 x 500 cm

3rd Floor

2nd Floor -

1st Floor

Basement

Gambar 4.17 Skema Strukur
Sumber: Penulis (2020)
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4.6 Rancangan Sistem Ultilitas

Bangunan Perpustakaan Modern Biofilik Digital Yogyakarta memiliki 4
lantai diatas tanah dan 1 lantai basement sebagai parkir kendaraan. Akses
transportasi vertikal bangunan yang utama terletak di bagian tengah bangunan
agar mudah dijangkau oleh pengguna perpustakaan. Akses transportasi vertikal
tersebut berupa tangga utama dan juga lift penumpang. Sedangkan untuk loading
barang terdapat pula lift barang di sisi barat dan juga terdapat tangga darurat yang
terletak dengan lift barang.

Roof

4th Floor

3rd Floor

2nd Floor

1st Floor

Basement

Il Ramp Kendaraan
I Ramp Difable
[] Lift Pengunjung
I Lift Barang

[ Tangga Utama
I Tangga Darurat

Gambar 4.18 Rancangan Transportasi Vertikal
Sumber: Penulis (2020)
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Sistem utilitas kebutuhan air bersih akan menggunakan air dari PDAM yang
kemudian ditampung di ground water tank dan dialirkan menuju roof water tank
sebelum didistribusikan ke fixture di setiap lantai. Sedangkan plumbing untuk
limbah terdapat di sisi belakang bangunan dan menerus dari lantai 4 hingga lantai

basement yang kemudian akan dibuang menuju septic tank dan sumur resapan.

Roof

3rd Floor

2nd Floor

1st Floor

Basement —
| Ground Water Tank

[] Roof Water Tank

— Pipa PVC 1/2 inch (Naik)

—— Pipa PVC 1/2 inch (Turun/Distribusi)
() saluran PDAM

. Pompa Air

Gambar 4.19 Rancangan Utilitas Air Bersih
Sumber: Penulis (2020)
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—— Limbah Cair

——— Limbah Padat

—— Limbah Dapur
@ Bak Lemak

(O Septic Tank
@ Sumur Resapan

Gambar 4.20 Rancangan Utilitas Air Limbah
Sumber: Penulis (2020)
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Roof

4th Floor

3rd Floor

2nd Floor

1st Floor

Basement

Selokan

—— Pipa Komunal

Talang Tegak (Sror Down Pipe 87,5mm)
Talang Datar (Gutter 200mm)

[ Riol Kota

Gambar 4.21 Rancangan Drainase
Sumber: Penulis (2020)
Sistem drainase bangunan perpustakaan akan menggunakan talang datar dan
kemudian dialirkan menuju talang vertikal yang dialirkan menuju riol kota dan

sumur resapan di sekeliling bangunan.
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Roof

4th Floor

Menggunakan energi listrik
dari PLN dan sel surya.

3rd Floor

2nd Floor

1st Floor

)- ------ Aliran Listrik dari PLN
------ 4 Distribusi Aliran Listrik

------ ¥ Distribusi Energi dari Panel Surya
------{ll-- Ground

Gambar 4.22 Rancangan Distribusi Energi
Sumber: Penulis (2020)

Bangunan menggunakan energi listrik utama dari PLN dan dibantu dengan
panel surya yang dipasang pada atap naungan bangunan sehingga dapat
mengurangi penggunaan listrik dari PLN. Bangunan dirancang memiliki 400
panel sel surya yang akan menghasilkan 96.000 watt untuk waktu efektif
perharinya (5 jam).
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4.7 Rancangan Sistem Akses Difabel dan Keselamatan Bangunan

Fasilitas difabel pada Perpustakaan Modern Biofilik Digital Yogyakarta
terdapat di area parkir basement berupa parkir khusus, area drop off berupa ramp
naik-turun, toilet difable serta area koleksi braille. Terdapat pula ramp menuju ke
lantai 2 dengan menggunakan ramp yang tersedia di taman tengah. Selain ke
lantai 2, untuk naik ke lantai atas selanjutnya dapat menggunakan lift pengunjung

yang terdapat di tengah bangunan.

3
-3

4th Floor

3rd Floor

2nd Floor

1st Floor

Basement

Ramp

I Toilet Difable
Il Parkir Difable
[] Lift Pengunjung
[l Area Braille

Gambar 4.23 Rancangan Difable dan Keselamatan bangunan

Sumber: Penulis (2020)
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4th Floor

2nd Floor

1st Floor

Basement

@ Titik Kumpul

@ Titik APAR

@ Titik Sprinkler
Il Titik Hydrant
I Ramp

I Tangga Darurat
—> Arah Evakuasi

Gambar 4.24 Rancangan Difable dan Keselamatan bangunan

Sumber: Penulis (2020)

~

Gambar 4.25 Ramp
Sumber: Penulis (2020)
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Roof
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3rd Floor pox
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R —— ;
T

1st Floor

Basement

Gambar 4.26 Skema Sirkulasi Keselamatan bangunan
Sumber: Penulis (2020)
Bangunan Perpustakaan Modern Biofilik Digital Yogyakarta memiliki 2
akses keluar apabila terjadi kejadian darurat. Akses yang pertama adalah tangga

utama di massa 1, kemudian akses tangga darurat di sisi barat atau massa 2.
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4.8 Detail Arsitektural Khusus
1. Detail Secondary Skin
Untuk memberikan kesan alami pada bangunan, Perpustakaan
Modern Biofilik Digital Yogyakarta menggunakan fasad yang terbuat
dari aluminium composite panel yang memiliki pola berbentuk batang

pohon yang saling berhubungan.

Glass Curtain Wall Frame Aluminium Composit Panel

ALUMUNIUM COMPOSIT PANEL 4MM
KONSOL ALUMUNIUM

KACA 8MM

FRAME CURTAIN WALL

PLAT L TEBAL 6MM

Gambar 4.27 Detail Secondary Skin
Sumber: Penulis (2020)
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2. Detail Plafond Akustik

Pada ruang auditorium terdapat panel akustik pada plafond yang
berfungsi untuk meredam suara dari dalam ruangan, sehingga tidak akan
membuat bising di area sekitar ruang apabila sedang berlangsung acara yang
membutuhkan suara dengan desibel tinggi. Plafond ini terbuat dari GRC

board yang disusun sedemikian rupa seperti pada gambar 4.28.

GRC BOARD

Gambar 4.28 Detail Plafond Akustik
Sumber: Penulis (2020)
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3. Detail Taman Indoor
Taman indoor terletak di lantai dua sehingga membutuhkan rancangan
khusus dalam merancang lapisan media tanam yang akan digunakan untuk

menanam vegetasi sehingga tidak merusak struktur dibawahnya.

DETAIL INDODR GARDEN
100

Gambar 4.29 Detail Taman Indoor
Sumber: Penulis (2020)
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4. Detail Skylight

Untuk memenuhi kebutuhan cahaya matahari langsung kedalam
bangunan terutama pada taman indoor, maka dibutuhkan skylight. Skylight ini

terbuat dari kaca tempered glass 10mm dengan frame baja.

Skylight

RS
RRKP

Rangka Skylight

15,000

Indoor Garden

Gambar 4.30 Detail Sky Light
Sumber: Penulis (2020)
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BAB YV
EVALUASI DESAIN

Pada proses evaluasi desain yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan dan

saran sebagai berikut:
5.1 Kesimpulan

Desain Perpustakaan Modern Biofilik Digital Yogyakarta merupakan desain
yang memiliki hasil rancangan kebaruan dari kebanyakan tipologi perpustakaan
yang ada di Indonesia, dimana perpustakaan selalu dikaitkan dengan bangunan
yang tertutup. Dengan mengkombinasikan teknologi modern dan juga nuansa
alam maka bangunan akan memiliki kelebihan dalam fasilitas secara digital dan
juga perpustakaan menjadi lebih terbuka secara visual dengan penambahan
elemen-elemen alam sehingga memberi kenyamanan secara visual dan psikologis
terhadap pengunjung perpustakaan. Dengan begitu pengunjung dapat melakukan
kegiatan di perpustakaan dengan suasana alami walaupun lokasi perpustakaan

terletak di tengah perkotaan.

Pendekatan  biofilik dipilih  sebagai konsep utama dalam menjadi
pertimbangan membuat kenyamanan perpustakaan secara alami di tengah
perkotaan yang padat. Dengan dipilihnya pendekatan biofilik ini maka didapatkan
bentuk bangunan yang merespon lingkungan dengan baik secara orientasi dan
iklim. Dengan pendekatan biofilik pula ruang-ruang yang terbentuk akan

dimaksimalkan dengan elemen alami untuk memberikan suasana alam.
5.2 Saran

Dalam merancangan bangunan, sebelumnya melakukan eksplorasi bangunan
terlebih dahulu terkait prinsip-prinsip biofilik. Eksplorasi dilakukan untuk
mendapatkan alternatif-alternatif desain yang akan digunakan dalam perancangan
Perpustakaan Modern Biofilik Digital Yogyakarta. Pada setiap eksplorasi yang
dilakukan harus melakukan pendalaman terkait prinsip-prinsip biofilik yang akan

digunakan dalam merancang.
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Selain itu terdapat beberapa saran yang ditindak lanjuti dengan melakukan

pengembangan desain. Pengembangan desain setelah melakukan evaluasi adalah

sebagai berikut:

1. Pengembangan selubung bangunan yang terpapar cahaya matahari secara

langsung.

Pengembangan selubung di sisi timur bertujuan agar ruangan tidak
terpapar matahari secara langsung yang mengakibatkan panas. Sehingga
ditambahkan sun shading dengan material beton. Dengan sun shading

tersebut maka pencahayaan alami tetap terpenuhi namun tidak terpapar secara

langsung.
Sebelum Sesudah
Sisi timur bangunan menggunakan material Penambahan sun shading, sehingga paparan
kaca dengan tidak menggunakan sun shading cahaya matahari tidak sebanyak ketika tidak
sehingga cahaya matahari pada waktu pagi menggunakan sun shading.

akan masuk dengan intensitas tinggi yang
menyebabkan tidak nyaman.

.
e S > ERTA A oce
= PLAFOND GRC BOARD Ec: | ————— MARGMD GAC BOWAD.
¥

| | CURTAN WALL - BeTILANG

| Raca B

=49

PLAT LANTAI T 1508 H 1 PLAT LANTAI T 15CM
FINISHING KERAMIK . FINISHING KERAMIR
A =

BALOK STRUKTUR - BALOK STRUKTUR.
25358 om 2180 em

g = i

PONGASI FOOTPLAT

Gambar 5.1 Pengembangan sun shading sisi timur bangunan.

Sumber: Penulis (2020)
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2. Pengembangan selubung bangunan terkait intensitas cahaya matahari yang

yang masuk melalui skylight.

Pengembangan selubung bangunan terkait skylight pada naungan indoor

garden yang mengakibatkan panas karena intensitas cahaya matahari yang

masuk sangat banyak,

sehingga dibutuhkan peredam sehingga dapat

mengurangi intensitas cahaya matahari yang mengakibatkan panas. Untuk

mengurangi intensitas cahaya matahari tersebut digunakan tanaman rambat

gantung yang menempel pada rangka besi.

Sebelum

Cahaya matahari masuk dengan
intensitas tinggi yang menyebabkan
panas dan tidak nyaman untuk digunakan

berkegiatan.

Sesudah

Dikembangan dengan penambahan tanaman
rambat dibawah skylight sehingga intensitas
cahaya matahari dapat berkurang tetapi
tetap dapat memenuhi kebutuhan pencahayaan

GENTENG TANAHLIAT GENTENG TANAH LIAT
FINISBING CATWATERPROOF ® FINISIHING CAT WA TERFROOF (O]
ATapsr LKt Ararsay Lot "
AR, = L = =
PLAFOND AKUSTIK \ PLAFOND AKUSTH \
GRCBOARD ~ TE T GRC BOARD ]
CURTAN waLL _ ROOF { CURTAN WALL  ROOF 3
PERFORATED METAL PERFORATED METAL =
DAN KACA l | ot . l
u DINDING 1/2 BATA
| FINsSHiNG CAT l “
O e e i PLAFOND AKUSTI
= i vy ¥ 1
PLAFOND AKUSTH TANAMAN RAMEAT = N
KAV 3000 GANTUNG RANGKA BESI .y 0 [
T FLOR I T FLGOR
L] L= - -
BALOK STRUKTUR | | Baox s |
25 x50 om — SR Xs0em
IRD FLOOR 1 TN D FLOOR Y
RuAN BAGA A umnc maca
| . SEM OU /([N pemotooon
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s g8 ~
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Tanaman rambat gantung
dengan frame besi untuk
mengurangi intensitas cahaya
matahari yang masuk.

Gambar 5.2 Pengembangan naungan indoor garden

Sumber: Penulis (2020)
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Q Cahaya matahari masuk

dengan intensitas yang cukup karena
orientasi bangunan menghadap tenggara.

Tumbuhan rambat gantung
untuk mengurangi panas dan
intensitas cahaya matahari

Gambar 5.3 Pengembangan naungan indoor garden
Sumber: Penulis (2020)

3. Pengembangan alur skema sirkulasi aliran udara.

Udara mengalir dari sisi tenggara dan selatan, maka dibuat
bukaan-bukaan pada sisi tersebut untuk mengalirkan udara. Pada lantai 1
udara masuk secara penuh kedalam ruang-ruang perpustakaan yang dibuang
melalui bukaan pada taman tengah.

Udara Panas dibuang melalui void

pada taman di tengah bangunan
l Area Void Garden

Udara mengaliri area
ruang baca outdoor

Udara dari tenggara
masuk melalui kisi kisi
udara yang dibuat

di beberapa titik. ' Area Void Garden

Gambar 5.4 Pengembangan alur skema sirkulasi aliran udara

Sumber: Penulis (2020)
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Sirkulasi udara pada ruang dalam menggunakan air conditioner untuk
menjaga keawetan koleksi konvensional maupun digital. Pada area indoor
aliran udara melalui ventilasi atau kisi-kisi yang terletak di sisi barat dan utara

bangunan. Udara panas juga dibuang melalui exhaust yang ada pada sisi

tersebut.

” $848%¢

Udara panas di indoor garden
ruang baca outdoor é é i’ i é i’ | dibuang melalui exhaust
) - dan ventilasi yang terdapat

- di sisi barat dan utara bangunan.
S pt ===

q i i
b
Gambar 5.5 Pengembangan alur skema sirkulasi aliran udara

Sumber: Penulis (2020)
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LAMPIRAN

Modeling 3d bangunan.
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